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LAPORAN KINEBJA 2018

KATA P

Laporan Kinerja (tAKlN) ini merupakan tindak lanjut dad
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
lnstansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah. Peraturan tersebut
diturunkan dalam Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor HK.04.1.21.04.15.2163 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja dan Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Obat dan Makanan.

Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psakotropika, dan Prekursor
berusaha menyajikan LAKIN Tahun Anggaran 2018 dalam rangka menciptakan
govemance dan clean govemment. LAKIN Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkolika,
Psikotropika, dan Prekursor Tahun 2018 ini merupakan wujud pertanggungjawaban
pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) dan Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan
Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor. LAKIN merupakan bentuk
pertanggungjawaban kinerja kami kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan yang

berisi informasi tentang keberhasilan maupun kegagalan pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan, termasuk hambatan yang dihadapi, dan pemecahan masalahnya.

Akhirnya kami sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang telah
bekerja keras dalam penyusunan LAKIN dan semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa
memberikan petunjuk serta memberikan kekuatan kepada kita semua dalam melaksanakan
tugas Pengawasan Obat dan Makanan.

Jakarta, Februari 2019
Direktur Pengawasan Produksi Obat,
Narkotika, Psikolropika, dan Prekursor

(

Dra. Rita Endang, Apt, M.Kes
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Pada tahun 2018 Direktorat
Pengawasan Produksi Obat, Narkotika,

Psikotropika, dan Prekursor telah
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
rangka mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.

Laporan Kinerja Direktorat
Pengawasan Produksi Obat, Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor memuat
Rencana Kinerja Tahunan, Penetapan
Kinerja, Pengukuran Kinerja selama tahun
2018. Laporan Kinerja tahun 2018 dibuat
berdasarkan capaian kineria yang

dibandingkan dengan Penetapan Kinerja

selama tahun 2018. Laporan Kinerja
Direktorat sebagai media untuk
pertanggungjawaban capaian kinerja dan
realisasi keuangan kepada dakeholders
(lnstansi Pemerintah terkait) sehingga dapat
dinilai akuntabilitasnya dan sebagai acuan
bagi Direktorat untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja secara berkelanjutan-

Secara garis besar Laporan Kinerja
berisikan informasi mengenai renelna
kinerja tahunan yang merupakan penjabaran

dari sasaran, indikator kinerja, dan target
yang sudah tertuang di dalam Rencana
Slrategis 2015 - 2019 Direktorat dan
pencapaian kinerja untuk tahun 2018.

Rencana Kinerja Tahunan untuk tahun 2018

dan Penetapan Kinerja 2018 merupakan
sasaran kinerja yang ingin dicapai selama

tahun 2018. Pencapaian kinerja merupakan
hasil realisasi seluruh kegiatan selama tahun
20|8 yang mengarah pada pemenuhan

rencana kinerja 2018 sesuai dengan target,
sas:lran, dan indikator yang telah ditetapkan.

Sesuai dengan yang tercantum dalam
Peta Strategi BSC (Balanred Scorecad)
Level 2 dokumen Rencana Strategis OTK
Baru Direktorat Pengawasan Produksi Obat
dan NPP terdapat 7 (tujuh) lndikator Kinefa
Kegiatan.

adalah 3 (tiga)

produksi obat yang
Persentase sarana
dalam rangka
pengawasan dan kasus
(termasuk obat JKN), narkotika,
dan prekursor; dan (iii)
permohonan penilaian sarana
diselesaikan tepat waktu.
(empat) IKK termasuk dalam kategori
yaitu: (i) lndeks kepuasan pelayanan

di bidang pengawaszln sarana produksi o
(ii) Jumlah lndustri Farmasi yang meningkal
tingkat kemandiriannya; (iii) Persentase Balai
yang sesuai dalam pengambilan kepulusan

hasil pengawasan s:rrana produksi obat; (iv)

Nilai AKIP Direklorat Pengawasan Produksi
Obat dan NPP.

Pelaksanaan kegialan Direktorat
tahun anggaran 2018 dibiayai dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

dengan pagu awal yang diterima oleh
DireKorat sebesar Rp. 13.547.000.000,-
(tiga belas milyar lima ratus empat puluh

tujuh juta rupiah) adanya kebiiakan
perubahan struktur organisasi juga

mempengaruhi perubahan kegiatan masing -

masing Direklorat sehingga berpengaruh
pada pagu anggaran yang diterima
Direkorat Pengawasan Produksi Obat dan
NPP. Sehingga terjadi perubahan pagu

APBN-P menjadi Rp. 11.998.000.000,-
(sebelas milyar sembilan ratus sembilan
puluh delapan juta rupiah). Dari pagu

tersebut, anggaran yang dapat direalisasikan
Rp. 11.657.87'1.045,- (sebelas milyar enam

ratus lima puluh tujuh juta delapan ratus tujuh
puluh satu ribu empat puluh lima rupiah) atau
sebesar 97,17% dibandingkan terhadap
pagu.
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A, GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik I

Badan Pengawas Obat dan Makanan, dinyatakan
Makanan yang selanjutnya disingkat BPOM
nonkementerian yang menyelenggarakan urusan
Obat dan Makanan. Peraturan Presiden tersebut diatas
Presiden Nomor 145 Tahun 20'15 tentang Perubahan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Susunan Organisasi, dan Tata Keria Lembaga Pemerintah Non
Selanjutnya, terkait tugas dan fungsi Badan Pengawas Obat dan

Pasal 2 dan Pasal 3 Peraturan Peraturan Presiden Republik lndonesia
20'17 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Melalui Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur
Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor (Obat

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Deputi Bidang Pengawasan
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif (Obal dan NAPPZA).

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor

mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan

norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta

evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan sarana/fasilitas produksi obat, narkotika,
psikotropika, dan prekursor.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas, Direktorat

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
a. penyiapan penyusunan kebijakan di bidang pengawas.ln sarana/fasilitas produksi

obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan baku obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, serta produk biologi, dan sarana/fasilitas khusus;

b. penyiapan pelaksanaan kebi.iakan di bidang obat, narkotika, psikotropika,

prekursor, dan bahan baku obat, narkotika, psikotropika, prekursor, serta produk

biologi, dan sarana/fasilitas khusus;
c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang obat,

narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan baku obat, narkotika, psikotropika,

prekursor, serta produk biologi, dan saranalfasilitas khusus;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang obat, narkotika,
psikolropika, prekursor, dan bahan baku obat, narkotika, psikotropika, prekursor,

serta produk biologi, dan saranalfasilitas khusus;
e. pelaksanaan penilaian cara pembuatan yang baik untuk sarana/fasilitas produksi

obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan baku obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, serta produk biologi, dan sarana/fasilitas khusus;

OIREfiOsAI PEIIGAWESAN PROOUIGI OMT, NA8XOTITA, PsI(OIROPIKA, DAN PREKURSOR I
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f. pelaksanaan
prekursor, dan bahan
biologi, dan saranafiasilitas

g. pelaksanaan pemantauan, eval
psikotropika, prekursor, dan bahan
serta produk biologi, dan saranalfasilitas

h. pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

Subdirektorat Pengawasan Sarana Produksi Obat,
Prekursor mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

kebiiakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria,
teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di
saranalfasilitas produksl obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Dalam rangka melaksanakan tugasnya, menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan penyusunan kebiiakan di bidang

saranalfasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan prekursoc

b. p€nyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian

saranalfasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

c. penyaapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
penilaian dan inspeksi sarana/hsilitas produksi obat, narkotika,
prekursor;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pen

dan inspeksi saranalfasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan
dan

e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penilaian dan
inspeksi saranalfasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

SuMirektorat Pengawasan Sarana Produksi Bahan Baku Obat, Narkotika, Psikotropika,
dan Prekursor mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusuna norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan

bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan

sarana/fasilitas produksi bahan baku obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Dalam rangka mehksanakan tugasnya, menyelenggarakan fu ngsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang penilaian dan inspeksi
sarana/fasilitas produksi bahan baku obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang penilaian dan inspeksi
saranalfasilitas produksi bahan baku obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
penilaian dan inspeksi saranalfasilitas produksi bahan baku obat, narkotika,
psikotropika, dan prekursor;

d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penilaian

dan inspeksi saranaffasilitas produksi bahan baku obat, narkotika, psikotropika, dan
prekursor; dan

e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penilaian dan inspeksi
sarana/fasilitas produksi bahan baku obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

SuMirektorat Pengawasan Produksi Produk Biologi dan Sarana Khusus mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebi.jakan, penyusunan

DIREKTORAT PTNGAWASAI! PROOUIGI O8AT, NARKOIIXA, PSIKOIROPIXA, DAN PRE(URSOR 3



norma, standar, prosedur,

evaluasi dan pelaporan di
dan saranalfas ilitas khusus.
Dalam rangka melaksanakan tugasnya,
a. penyiapan bahan penyusunan

saranalfasilitas produksi produk biologi dan
b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di

saranaffasilitas produksi produk biologi dan
c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur

penilaian dan inspeksi sarana/fasilitas produksi produk

khusus;
d. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi

dan inspeksi saranalfasilitas produksi produk biologi dan
e. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

saranalfasilitas produksi produk biologi dan saranalfasilitas khusus;
f. pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

ASPEK STRATEGIS

Sesuai amanat peraturan perundang-undangan DireKorat Pengawasan Produksi
Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor mempunyai tugas melaksanakan penyu

dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria,
pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
pengawasan sarana/fasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor

ISU STRATEGIS 2018

lsu-isu strategis Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP yang dapat
mempengaruhi kinerja Direktorat pada tahun 2018 adalah :

> Belum optimalnya pengembangan bahan baku obat di lndonesia, antara lain

mencakup pengembangan produk biologi/bioteknologi, biosimilar, sel punca, dan

eksipien. Dalam pengembangan dan produksi bahan baku obat di lndonesia

diperlukan kesiapan industri bahan baku obat dalam hal pengetahuan dan teknologi

agar dapat memenuhi Cara Pembuatan Bahan Baku Aktif Obat Yang Baik
(CPBBAOB). Oleh karenanya dipedukan peran serta Badan POM dalam melakukan
pembinaan, asislensi, dan pengawasan terhadap industri bahan baku obat sesuai

road map pengembangan bahan baku obat di lndonesia.
> Kebijakan terkait program Blood Safety. Wold Health Oryanization (VVFIO) telah

mengeluarkan Resolusi WHA 63.12 dan menjalankan pilot project peningkatan

keamanan pelayanan darah di negara-negara berkembang melalui Achilles Proiect.
Inisiatif Vr'HO tersebut demi menjamin akses terhadap produk darah yang aman
untuk pengobatan. \A/HO menjadikan lndonesia sebagai salah salu pilot project

untuk program 8/ood Safety di negaranegara berkembang. Hal initentunya meniadi

DIREKIORAT PTNGAWASAN PROOUKSIOBAT, NARKOT](A, P5 I(OTROPI(A, DAN PSEKURSOR 4
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tantangan bersama u

optimal di lndonesia.
pengawas obat dari negara
negara maju, dimana keamanan
obat nasional. Dalam hal ini Direktorat
menyesuaikan regulasi, meningkatkan

> Belum optimalnya peran dan fungsi Di
kemandirian pelaku usaha terhadap lndustri F
melaksanakan ketentuan yang berlaku tanpa adanya

B. STRUKTURORGANISASI

Struktur Organisasi Direhorat Pengawasan Produksi Obat dan N
berikut :

Gambar 1: Struktur Organisasi

OireRorat Pengawasan Produksi Obat,

Narkotika, Psikotrorika, dan Prekuraor

Seki Penilaian Sarana
Produki Ob4 Nakoaika-

Psikotropih. dan Prekursor

S€ksi Penilaian Sanm Prcduksi
Oba( Narkotik - Pslkotropil4

dan Prel:usor

Sub Direhora P€[garvasan

Sarana Produlsi Ob6f Nelotit4
Psikoiropik4 dan Prekursor

Sub Dir€ktodt Pengs*Gan Sararu

Produksi Bahri Baku Obn!
Ndtotili, Psilo(Iopil4 dan Pretursfi

Sub Direkront Penga\raean

Produbi Muk Biologi dan

Saram Kh6us

S€lsi Penilaisn Sar,lB
Pmd$ksi Pmduk Biologi dan

Ssrura Kh6us
Seksi Penilaian Sardu

Pmdulsi B8hen Baku Oter
Narlotika. Psikdopikq dao

S€tsi Inspetsi Samlla
Prcduksi Prcdut Biologi dan

S6raDa Kh6us
S€ksi Insp€ksi Sam,la

Produki B.han Baf Obat,
Narkotikr, Psikonopiko, d.n

Se*si
Tst| Operasional

Kelompok JabaBn

Fun$ional
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Sumber daya manusia pada Direktorat Pengawasan
penambahan, pengurangan, dan mutasi pegawai

Badan POM. Dengan adanya perubahan struktur o
terdapat beberapa pegawai yang dimutasikan dan 1 (
sehingga jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) ada 50 (li
pelaksanaan tugas dan fungsi dalam bidang administrasi
(enam belas) Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN)
Anggaran Pendapatan dan Belanja Nehgara (APBN). Kondisi pedffi
pada Tab€l di bawah ini : E

Tabel 1: Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenis Pendidikan P.ofesi Jumlahl{o strlt Pondidik n

KegehaLn Masya16kat

-l S2 Biologi

Biopharmaceutical

Mikrobiologr

'f6nstusion Medicine -J
1

1

1

3€

Adminisaasi N6gara

Kompqt6r 6

1Teknik

D4 Bisnis

4. D3
Akuot nsi

t

5. SMU/SMA s€d€rajlt
66Total

Tabel 2: Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

18

48

PrGsentase

27.2-7%

72.73%

DIREfiORAT PENGAWASAN PRODUKSIOMT, NARTOTIKA, PSIKOTROP KA, DAN PREKURSOR 6
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PERENCANAAN KINER.IA
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Rencana strategis mengandung
instansi pemerinlah dalam jangka
Penetapan rencana strategis yang baik
potensi, peluang dan kendala yang mungkin
terealisasi dengan optimal dan efisien. Rencana
visi, misi, serta rencana kegiatan yang diiabarkan
diusahakan dalam bentuk rumusan yang yang lebih
Pembangunan Jaminan Menengah Nasional (RPJMN). Sebagai
Badan POM dalam menjalankan lugas dan fungsinya untuk
Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP mengacu kepada
POM. Dokumen Rencana Strategis Direktorat Pengawasan
Tahun 2015 - 2019 memuat visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis

Gambar 3: Msi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Kegiatan

SASARAN
KEGIATAN

!r*sc#tE--'h
Ll*lFrr*iQtsr-al.rF!Etis(r

rr.Frlia-r-dar.inr*t
IL*t *-rhrralhqFErrS(I

1rE*r--+-r-t*(I*6
r !rr-ibEELi-$!r-i-IBt]ltlt

Hubungan Msi, Misi, Tujuan, dengan Sasaran Strategis Kegiatan DireKorat
Pengawasan Produksi Obat dan NPP dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3: Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis Badan POM, Sasaran Program Deputi

Bidang Pengawasan Obat dan NAPPZA dengan Sasaran Kegiatan Direktorat

VISI

MISI

Menguatnys
Sistem
Pengawasan

Menguatnya
sistem

trteoingkahya
sarana
produksi obat
yarE

1. % sarana produksi
obal yano memenuhi
kelentuan;

Obat dan
llalanan
Aman

onlngkatl€n

ireningkad(an
sistem
pengawasan
Obat dan

Menimkatnya
jaminan
produk Obat
dan Makanan

DIRETTORAT PENGAWASA PRODUIGI OBAT, NAR(O]IXA, PSIXOTROPI(A, DAN PREKURsOR I

RENCANA STRATEGIS

E-f-F.+hnt!
uL**LL*lI

,irbrd..h4-l&

TUJUAN

SASARAII
PROGRAN

SASARAI{
KEGIATAT{

DIREKTORAT
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llrtlrrII

memenuhi
ketentuan

Meningkahya
kepuasan
pelaku usaha
lerhadap
layanan publik

di bidang
pengawasan

saIana
produksi obal

2. laldeks kepuasan
pelayanan publik di
bklang peogawasan
sarana produksi
obal;

3- Persentase sarana
p.oduksi yang
diinspeksi dalam
rangka pendalahan
mutu hasil
pengawasan dan
kasus khusrE Obat
(termasuk Obat JKN),
Naftotika,
Pskotrofnka, dan
Prekursoc

Meningkahya
efekti\ritas
pengawasan

sarana
produksi obal
berbasis risiko

4. % Balai yang sesuai
dalam pengambilan
keputusan hasil
pengawasan sarana
produksi obat;

5. Jumlah lrdustri
farmasi yang
meningkat tingkat
kemandiriannya;

Meningkahya
kepatuhan
pelaku usaha
di bidang
sarana
produksi obat

6- Pe6entase
pefmohonan
penilaian sarana
produksi yang
diselesaikan tepat
waktu;

Meningkatnya
ketepatan
waktu
pelayanan
p'iblik di
bidang
pengawasan

sarana
produksi obat

7. Nilai Akuntabilitas
Kineda lnstansi
Pemerintah (AKIP)
Di.eRorat
Pengawasan
Produksi Obat dan
NPP:

aman,
bermaafaat,
dan bemulu
dalam rangka
meningkat-
kan kesehatan
masyarakat

Obat dan
Makanan

pengawasan

obat

Terwujudnya
Reloamasi

Birokrasi (RB)

Direktorat
Pengavasan
Produksi Obat
dan NPP
sesuai
roadmap RB
BPOlvl 2015-
2019

lllasyarakat
dan Oaya
Saing Bangsa

Makanan
berbasis risiko
untuk
melindur{i
masyaIakal

DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUKSI OBAT, NARTOTIXA, PSIKOTROPIXA, DAN PREKURSOR 10

SASARAN
PROGRAM

I{DIKATOR KINER
KEGIATAN

.', il'l
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Proses penjabaran dari sasaran
Strategis tahun 2015 - 2019, yang dila
Obat dan NPP melalui berbagai kegiatan
perencanaan kinerja 2018. Perencanaan
dokumen Rencana Strategis serta berdasarkan pagu

Pengawasan Produksi Obat dan NPP. Dalam
ditetapkan target kinerja tahun 2018 untuk seluruh indikator
tingkat sasaran dan kegiatan. Target kinerja ini menjadi komitmen
Pengawasan Produksi Obat untuk mencapai kinerja dengan
tahun 2018 sebagai bagian dari upaya memenuhi misi organisasi.

Berdasarkan Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 53 Tahun 2014
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas
lnstansi Pemerintah, perjanjian kinerja diartikan sebagai lembar/d
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan
yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai
indikator kinerja. Tujuan perjanjian kinerja adalah sebagai bentuk nyata
antara pemberi dan penerima amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan t
fungsi, wewenang, dan sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan akuntabil
lransparansi, dan kinerja aparatur.

Perjanjian kinerja memuat janji kinerja antara pemimpin unit kerja dengan pejabat yang

lebih tinggi yang mencantumkan sasaran, indikator dan target kinerja yang akan dicapai
dalam tahun 2018 berdasarkan anggaran yang telah disetujui pada tahun berjalan.

Pada tahun 2018 Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP

menetapkan 2 (dua) Perjanjian Kinerja karena ada perubahan struktur organisasi dan
pergantian pejabat. Perjanjian Kinerja bulan Januari - Februari 2018 (Lampiran 2)

disesuaikan dengan struktur dan perencanaan kinerja Organisasi dan Tata Kerja Lama
(OTK Lama), sedangkan kurun waKu bulan Maret - Agustus tidak dibuat Perjanjian
Kinerja karena adanya kekosongan jabatan pada level Eselon ll dan Eselon l. Perjanjian
Kinerja bulan September - Desember dibuat sesuai OTK Baru dan hasil revisi DIPA
OTK Baru (Lampiran 3).

Perseatase sarana
produksi obat yang

Memenuhi Keientuan

DIREKTORAT PENGAWA9qN PRODU(SIOBAT. NARXOTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR 11

RENCANA KINERJA TAHUNAN

PERJANJIAN KINERJA

D. CARA PENCAPAIAN INDIKATOR

Sebagaimana yang telah tertuang pada Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019 dan
Perjanjian Kinerja Tahun 2018, terdapat 7 (tujuh) lndikator Kinerja Kegiatan (lKK) pada

Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP, yaitu:

Diukur dengan membandingkan jumlah hasil
inspeksi Memenuhi Ketentuan dengan jumlah total
inspeksi yang dilakukan
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Diukur dengan membandingkan jumlah Balai yang

sesuai dalam pengambilan keputusan/ tindaklaniuv
rekomendasi yang dikeluarkan dalam satu tahun

berialan dengan jumlah Balai yang memiliki industri

farmasi di wilayahnya

Diukur dengan menghitung jumlah industri farmasi
yang kemandiriannya meningkat sesuai kriteria level
kemandirian

Diukur dengan membandingkan sarana produksi yang

diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu hasil
pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat
JKN), narkotika, psikotropika, dan prekursor dengan
jumlah rata-rata tren sarana produksi yang diinspeksi

dalam rangka pemenuhan Cara Pembuatan Obat yang

Baik (CPOB), kasus obat (termasuk obat JKN), dan
pengelolan narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Semakin tinggi realisasi indikator ini, maka kirEr,anya
semakin baik.

indeks kepuasan pelayanan publik dihitung dengan
metodologi analisis deskriptif dan grafik serta
perhitungan indeks

Rentang Nilai Evaluasi AKIP terdiri dari:

1. AA (sangat memuaskan), dengan skor > 90 - 100

2. A (memuaskan), deflgan skor > 80 - 90

3. BB (sangat baik), dengan skor > 70 - 80

4- B (baik), dengan skor > 60 - 70

Jumlah lndusli Famasi
yang meningkat tirEkal

kemandiriannya

lndeks kepuasan pelayamn
publik di bidarE

penga!#asan sarana
produksi obat

Nilai Akuntabilitas KirEria
lnstansi Pemerintah (AKIP)

Direktorat Pergawasan
Produksi Obat dan NPP

Presentas€ sarana prcduksi
yang diinspeksi dalam rangka

pendalaman mutu hasil
pengawasan dan kasus

khusus obat (termasuk obat
JKN), narkotika, psikofopik,

dan prekuBor

DIRE$ORAT PENGAWASAN PRODUKSIOBAf, NARKOTIXA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR 12

Persentase Balai yang

sesuai dalam pengambilan

keputusan hasil penga..asan
sarana produksi obat
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Pencapaian lndikator Kinerja
Pencapaian indikator kinerja dihitung dengan cara membandingkan
target yang telah ditetapkan pada per.ianjian kinerja. lndikator
Pengawasan Produksi Obat dan NPP adalah indikator positif

realisasinya, semakin baik kinerjanya), dihitung menggunakan

E

Terdapat 5 kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kineria dengan memperhati
perbandingan antara realisasi dan target sebagai berikut:

LOOvo <X < L25%
KATEGORI : MEMUASKAN

75Yo 3X < LO0%

: CUKUP

KATEGORI : BAIK

KATEGORI : KURANG

x > t25%
KATEGORI : TIDAK DAPAT DISIMPULKAN

DISEKTORAT PTNGAWASAN PRODUKSI OBAI NANKOTIKA, PSIKOTROPIXA, DAN PRE(URSOR 13

Diukur dengan membandingkan jumlah hasil evaluasi
permohonan penilaian sarana produksi yang

diselesaikan tepat waktu dengan jumlah permohonan
penilaian yang diajukan oleh sarana produksi. Semakin
tinggi realisasi indikator ini, maka kinerianya semakin
baik.

% Capaian = Realisasi x L00%

Target

KRITER]A PENCAPAIAN IND]KATOR

Prqsentase permohonan
penilaian sarana produksi yang

diselesaikan tepat waktu
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BAB III
AKUNTAB I LITAS KINER.IA

DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUI$I OBAI NARKOTIKA, PsIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR 74
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A. CAPAIAN KINERJA

P
Pengukuran dilakukan dengan memanfaatkan
sumber internal maupun eksternal. Data intemal
internal Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan
dari luar Direktorat. Pengukuran kinerja dilakukan te$adap
kinerja sasaran.

Sasaran strategis Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan
penjabaran dari Visi, Misi, dan Tujuan Strategis yang telah
menggambarkan output yang dihasilkan selama kurun waktu 5
dialokasikan dalam 5 (lima) periode tahunan melalui serangkaian
Kegiatan yang akan dilaporkan dalam laporan ini adalah kegiatan
strategis dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dan di
Direktorat dengan pembiayaan dari APBN Tahun Anggaran 2018 yang

Rupiah Murni (RM) dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Untuk mewujudkan akuntabilitas kinerja Rencana Strategis 2015 - 2O19 dan
Kerja tahun 2018, diperlukan indikator kinerja yang dapat terukur. Dengan
akan diperoleh persentas€ pencapaian target pada lahun tersebut sebagai tolak
menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan strategis.

Setelah OTK baru ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Badan POM NO.26
Tahun 2017, Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor pada tahun 2018 memiliki 7 (tujuh) lndikator Kinerja Kegiatan yaitu:

Secara lengkap pencapaian indikator sasaran kegiatan dapat dilihat pada Tabel 4 dan
Tabel 5.

Penentase permohonan penilaian sarana produksi yang diselesaikan tepat waltu

Persentase Balai yang sesuai dalam pengambilan keputusan hasil pengawasan
sarana produksiobat

Persentase sarana produksiobat yang Memenuhi Ketentuan

lndeks kepuasan pelayanan publik di bidang pengawasan sarana produksi obat

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan ProduksiObat dan NPP

DIREfiORAT PENGAWASAI'I PRODUKSI OBAI NARKOTIK4 PSIXOIROPIKA, DAI{ PREKURSOR 15

engukuran kinerja digunakan sebagai dasar dalam menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan. dalam rangka mewujudkan visa dan misi
melalui pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan.

Persentase sarana produksi yang diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu hasil
pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, psikotropika, dan
prekursor

Jumlah lndustri Farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya



gsaran Kegiatan

Meningkatnya mutu
sarana produksi produk
terapetik sesuai CPOB

terkini

lndikator Kinerja Kegiatan

lJraian Target

Persentase hasil inspeksi dengan 85 %
temuan kritikal yang

ditindaklaniuti tepat waktu *)

13

41,22

Realisasi

74,65%

]a.M %

100 %

109,7a%

L00%

Realisag

66,61 %

Pelaku usaha menjamin
mutu obat

Meningkatnya sarana
produki obat yang

Memenuhi (etentuan

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha terhadap
layanan publik di bidang
penSawasan sarana
produksiobat

Meningkatnya efektivitas
pengawasan sarana
produksi obat berbasis
risiko

Target

Persentase sarana produksi 58%
obat yang Memenuhi
Ketentuan

lndeks kepuasan pelayanan a\22
publik dibidang pengawasan

sarana produksiobat

Jumlah industri
meningkat
kemandiriannya

farmasi yang

tingkat
13

3*#rH.;;.,ffiSH mr#trffi J ffi *"',,"o.*'ry
1. Persentase hasil inspeksi dengan temuan kritikal yang ditindaklanjuti tenaf f

Iffi5ti:ffi.dilakukan 
hinssa triwuhn 2 tahun 2018. Realisasi ninssa 

\
2. Jumlah lndustri Farmasi (lF) yang meningkat kennndiriannya. lndikator ini termasr{

kedalam Renstra 2O'ls2019, sehingga dilakukan hingga akhir tahun 2018. Realisasl
jumlah industri farmasi yang meningkat kemandiriannya yaitu 13 lF. Jika
dibandingkan dengan target yang diharapkan sebesar 13 lF, maka capaiannya
sebesar 100o/o.

Sasaran KeSiatan lndikator Kinerra l(egiatan Capaian (%)

Uraian

80% a3,syo 704,38%Persentase sarana produksi
yang diinspeki dalam rangka
pendalaman mutu h6il
pengawasan dan kasus
khusus obat (termasuk obat
JXN), narkotika, psikotropika,
dan prekursor. *)

DIREfiORAT PTNGAWASAiI PROOUKIOEIAT, NARKOTIKA, PSIKOIROPI(A, OAN PR€I(URSOR 16
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A.1 PERBANDINGAN TARGET DAN REALISASI TAHUN 2018

Tabel 4. Pencapaian Sasaran lndikator Kinerja Kegiatan (OTK Lama)

Pencapaian

Tabel 5: Pencapaian Sasaran lndikator Kinerja Kegiatan (OTK Baru)
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya ef ektivitas
pengawasan Sarana

produksi obat berbasis

risiko

Meningkatnya kepatuhan
pelaku usaha di bidang
sarana produksiobat

Meningkatnya ketepatan
waktu pelayanan publik di
bidang pengawasa. sarana
produksiobat

Terwujudnya RB Direktorat
Pengawasan Produksi Obat

dan NPP sesuai roadmap
RB BPOM 2015-2019

Indikator Kineria Kegiatan

Uraian

Presentase Balai yang sesuai

dalam pengambilan

keputusan hasil pengawasan

sarana produksi obat ***)

lumlah lndustri farmasi yang

meningkat tingkat
kemandiriannya

Presentase Permohonan
penilaian sarana produksi
yang diselesaikan tepat
waktu *+)

Nilai AKIP Direktorat
Pengawasan Produksi Obat
dan NPP

Target

80% 100%

13 13 700%

50% 53,98% 707,95%

BB 700%

I
Realisasi

80v6

') dihitung dari sarana produksi yang diinpeksi delam rangka p€ndalaman mutu hasil pengawasan dan kasiJs klxEua
obat (te.masuk obat JKN) narkotika, psikotropika, dan prekursor dibagi dengan jumlah rata-rata tren sacna produksi
yang diinspeksi dalam rangka pemenuhan CPOB, kasus obat (termasuk obat JKN), dan pengelolan narkolfl@,
psikotropika. dan prekursor.
-) dihitung dari jumlah permohonan F,enilaian sarana produksi yang diselesaikan lepat waklu dibagi dengan jumlah
permohonan penilaian yang diajukan oleh sarana ptoduksi.
"')dihitung darijumlah Balaiyang sesuaidalam mengambil keputusan pengawasan sesuaipedoman lindak laniut dibagi
dengan jumlah Balaiyang mempunyai sarana produksi diwilayahnya.

Pada Struktur Organisasi OTK baru, terdapat 7 (tujuh) lndikator Kinerja Kegiatan (lKK)
pada Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP, terdiri dari:

1. Pe6entase sarana pmduksi obat yang Memenuhi Ketentuan (ltlK)
lndikator tersebut terdapal pada level Stakeholders Perspective. Realisasi
persentase sarana produksi obat yang Memenuhi Ketentuan sebesar 74.65%. Jika

dibandingkan dengan target yang diharapkan sebesar 68%, maka capaiannya
sebesar 109-78%, sebagaimana tertera pada tabel 5;

2. lndeks kepuasan pelayanan publik dibidang pengawasan sarana produksi
obat
lndikator tersebut terdapal pada level Customer Perspective. Realisasi indeks

kepuasan pelayanan publik dibidang pengawasan sarana produksi obat sebesar
81,22. Jika dibandingkan dengan target yang diharapkan sebesar 81,22; maka

capaiannya sebesar 1 0070

3. Persentase sarana produksi yang diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu
hasil pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika,
psikotropika, dan prekursor
lndikator tersebut terdapat pada level lntemal Process Perspective. Realisasi
persentase sarana produksi yang diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu hasil
pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, psikotropika,

dan prekursor. sebesar 83,5 o/0. Jika dibandingkan dengan target yang diharapkan
sebesar 80 %, maka pencapaian Direnorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP
sebesar '104,38%, sebagaimana tertera pada Tabel 5;

DIREfiORAT PENGAWASAN PRODUKSIOBAT, NARKOIIKA, PSIKOTROPIKA DAN PREKURsOR 17

BB

Capaian (%)
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4. Persentase permo
waktu
lndikator tersebut terdapat
pencapaian indikator presentase

diselesaikan tepat waktu sebesar 53,

diharapkan sebesar 50%, maka pencapaian

dan NPP sebesar 107,95 %, sebagaimana tertera

5. Presentase Balai yang sesuai dalam
pengawasan sarana produksi obat
lndikator tersebut terdapal pada level lntemal Proess
Presentase Balai yang telah sesuai dalam pengambilan

sebesar 80 %. Jika dibandingkan dengan target yang

maka pencapaian DireKorat Pengawasan Produksi Obat dan

sebagaimana lertera pada Tabel 5;

5. Jumlah industri famasi yang meningkat tingkat kemandiriannya
lndikator tersebut terdapat pada level Customer Perspectrve. Realisasi

indikator jumlah industri farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya

industri farmasi. Jika dibandingkan dengan target yang diharapkan
industri farmasi, maka pencapaian Direktorat Pengawasan Produksi Obat

sebesar 100,00 o/0, sebagaimana tertera pada Tabel 5;

7. Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP sesuai rcadmap
BPO|U 2015-2019
lndikator tersebut terdapat pada level Leaming & Growth Perspective. Capaian ni

AKIP Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP pada tahun 2018, sesuai hasil

penilaian Tim APIP Badan POM adalah BB, sebagaimana tertera pada Tabel 5.

A.2 PERBANDINGAN REALISASI DAN CAPAIAN TAHUN 2OI8 DENGAN TAHUN
2017 t2016

Beberapa IKK Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP pada tahun 20'18

merupakan IKK baru yang ada setelah OTK baru ditetapkan, sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya (2017 dan/atau 2016).

Adapun capaian IKK pada OTK lama ditahun 2018 dapat dilihat perbandingan

capaiannya dengan tahun 2017 dan 2016, seperti dijelaskan pada Tabel 6 dibawah Ini:

Tabel 6: Perbandingan Capaian lndikator Kinerja Kegiatan OTK Lama

SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

KINERJA KEGIATAN

TARGEI/
REAUSAST/

CAPAIAN

TAHUN

2015 2017 2018

Meningkatnya mutu
sarana produksi produk
terapetik sesuai CPOB

terkinl

Persentase hasil
inspekidengan
temuan kritikalyang
ditindaklanjuti tepat
waktu ")

Target 6s,o0% 75,OO% 85,00vo

Realisasi 57,14% 56,70% 66,67yo

Capaian a7,97% 88,89% 78,44vo

DIREKTORAT PENGAWASAT{ PRODUIGIOBAT, I{ARI(o]]I(A PSIXOTROPIXA, OAN PREI(URSOR ]I$8
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Capaian Kinerja DireKorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP
tahun 2018 secara keseluruhan telah mencapai target.

A.3 PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TAHUN 20{8 DENGAN
DALAM RENCANA STRATEGIS OTK BARU

Sasaran l(egiatan

I

Uraian

Pe6entase sarana produki

obat yang Memenuhi

Ketentuan

lndeks kepuasan p€layanan

publik dibidang pengawasan

sarana produksi obat

Presentase Balai yang sesuai

dalam pengambilan

keputusan hasil pengawasan

sarana produksi obat

fateroti
LADAlilN

zbre Pencaparan
xtnerJa

Target
2019

Meningkatnya sarana

produksi obat yang

Memenuhi Ketentuan

Meningkatnya kepuasan

pelaku usaha terhadap

layanan publik di bidang
pengawasan sarana

produkiobat

Meningkatnya

efektivitas pengawasan

sarana produksi obat

berbasis risiko

Meningkatnya

efektivitas pengawasan

sarana produksi obat

berbasis risiko

LO9,78lo MEMUASIGI'I 7O%

100% BAIK 85

Pe6entase sarana Produksi
yang diinspeki dalam rangka

pendalaman mutu hasil

pengawasan dan kasus

khusus obat (termasuk obat

JKN), narkotika, psikotropika,

dan precursor*

704,38Y. MEMUASKAN AO%

700vo BAIK 90vo

TAHUN

SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR

XINERJA XEGIATAN

TARGET/
REAUSAST/

CAPAIAN
2015 2017 2018

Target 10 72 13

Realisasi 7 t2

70% 700% 10tr/o

Pelaku usaha menjamin
mutu obat

Jumlah industri
farmasi yang

meningkat tingkat
kemandiriannya Capaian

DIRTfiORAT PTNGAWASAN PRODUKSIOBAT, NARKOfIKA, PSIKOTROPI(A, DAN PRE(URSOR !.9

13

i# *l,:i8fli'"f l'EffiHf il.I:lHi$fiffi 1 i$Il'f
realisasipada tahu:1il:." 

rndikaror Kinerja Kesiatan rahun 201e I
lndikator l(inerra Xegiatan (OT( Baru)
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Sasaran Kegiatan

Meningkatnya

kepatuhan pelaku usaha

dibidang sarana

produksiobat

Meningkatnya

ketepatan waktu

pelayanan publik di

bidang pengawasan

sarana produksi obat

Terwuiudnya RB

Direktorat Pengawasan

Produksi Obat dan NPP

sesuai roadmaP RB

BPOM 2015-2019

Uraian

Jumlah lndustri farmasi yang

meningkat tingkat

kemandiriannya

Persentase permohonan

penilaian sarana produksi

yang diselesaikan tepat waktu

Nilai AKIP Direktorat

Pengawasan Produki Obat

dan NPP

l(atetori
Laoalan' Ppntaoaian

2018
Krner|a

700% BAt(

Target
2019

13

to7,95vo MEMUASIGN @%

700% BAI( A (81)

' Merupakan indikator yang menjadi program nasional (Pro PN)

lndikator yang telah menjadi program nasional (Pro PN) akan mendapatkan pengawalan

dari Kementrian Keuangan (Kemenkeu) dan juga oleh Badan Perencanaan Nasional
(Bapenas), sehingga diharapkan agar target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

B. EVALUASI DAN ANALISIS PENGUKURAN KINERJA

Evaluasi dan analisis pengukuran kinerja diperlukan untuk mengukur pencapaian

indikator dan analisis yang dibutuhkan untuk perbaikan dimasa mendatang. Berikut

adalah evaluasi dan analisis pencapaian sasaran kegiatan dengan indikator yaitu :

I. PERSENTASE SARANA PRODUKSI YAI{G DIINSPEKSI DALAM RANGKA PENDALA IAN
MUTU HASIL PET{GAWASAN DAN KASUS KHUSUS OBAT (TERIIIASUK OBAT JKN),
NARKOTIKA, PSIKOTROPIXA, DAN PREKURSOR

Evaluasi terhadap pencapaian indikator dilakukan setiap triwulan, data yang dihasilkan

setiap triwulan sebagai berikut:

Tabel 8: Pencapaian Sasaran lndikator per Triwulan (TW)

lndikator DetrnisiopeEsional TW Target Jumhh Realisasi

(%) lnspeki (96't

Presentase Diukur dengan

sarana produksi membandingkan sarana 1 g0 \j 7: ,53
yangdiinspeksi produksiyangdiinspeki

capaia'l
(%)

21,97
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lndikator Xineria Kegiatan (OTK Baru)



lndikator D€firisi operasional TW

I

dalam rangka

pendalaman

mutu dan kasus

khusus obat

(termasuk obat

JKN), narkotika,

psikotropika, dan

prekursor

dalam rangka pendalaman

mutu hasil pengawasan dan

kasus khusus obat (termasuk

obat JKN), narkotika,

psikotropika, dan prekursor

dengan jumlah rata-rata tren

sarana produkiyang

diinspeki dalam rangka

pemenuhan CPOB, kasus

obat (termasuk obat JKN),

dan pengelolan narkotika,

psikotropika, dan prekursor

Ta8et Jumbh Realisasi Cepaian

1%l lnsp€ksi (9{) (96)

80 39,18 ,18,98

80 56

2

57,73 72,t6

81 83,51 104,38

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

lndikator pada tabel di atas berupa jumlah inspeksi ke sarana produksi dalam fiI

::lrrl5fiilT-u 
dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, nsitotrotrQ

lndikator tersebut diukur dengan membandingkan sarana produksi yang diinspeksi

dalam rangka pendalaman mutu hasil pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk

obat JKN), narkotika, psikotropika, dan prekursor dengan jumlah rata-rala tren sarana
produksi (97) yang diinspeksi dalam rangka pemenuhan CPOB, kasus obat (termasuk

obat JKN), dan pengelolan narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Selama triwulan I terdapat 17 inspeksi dalam rangka pendalaman mutu dan kasus

khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, psikotropika, dan prekursor, kemudian

selama triwulan ll secara total telah dilakukan 38 inspeksi, triwulan lll sebanyak 56
inspeksi dan diakhir tahun 2018 jumlah inspeksi dalam rangka pendalaman mutu dan

kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, psikotropika, dan prekursor

sebanyak 81 inspeksi sehingga capaian akhir sebesar 104.38%.

Jumlah inspeksi dalam rangka pendalaman mutu dan kasus khusus obat (termasuk obat
JKN), narkotika, psikotropika dan prekursor dapat memenuhi target yang telah

ditetapkan di awal karena antara lain: dibual perencanaan tahunan inspeksi yang

melibatkan Balai sehingga pelaksanaan inspeksi berjalan sinergis dan tidak tumpang
tindih dan dibuat perencanaan bulanan sehingga pelaksanaan inspeksi lebih terjadwal
dan memaslikan berjalan sesuai dengan perencanaan tahunan. Selain itu dilakukan
monitoring dan evaluasi setiap triwulan untuk melihat potensi kendala dalam pencapaian

target.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja Periode Sebelumnya

Salah satu rekomendasi untuk pencapaian target indikator persentase sarana produksi
yang diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu hasil pengawasan dan kasus khusus

D]REKIORAT PENGAWASAN PRODUXSI OMT, NAR(OTIKA, PsIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR .21
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obat (termasuk obat JKN), narkotika,
dilaksanakan Forum Perencanaan lnspeksi yang
yang terkait di awal tahun sehingga dapat menjadi

berikutnya.

2. PERSENTASE PERMOHONAN PENILAIAN SARAT{A PRODUKSI YANG DISELESAIKAN
TEPAT WAKTU

lndikator

Presentase

permohonan

penilaian

sarana

produk5iyang

diselesaikan

tepat waktu

Definisi

operasional

Diukur dengan

membandingkan

iumlah hasil

evaluasi

permohonan

penilaian sarana

produki yang

diselesaikan

tepat waktu

dengan jumlah

permohonan

penilaian yang

diaiukan oleh

sarana produksi

TW Target

(rl
,umlah

permohonan

penilaian

yant

diajukan

oleh sarana

produksi

78

118

138

776

.lumhh hasil

evaluasi
p€rmohonan

penilahn

salana
produki yang

diselesaikan

tepat waktu

33

Realbasi

(x)

42,37

Capaian

(%)

84,6250

50

50

50

1

2

3

4

55

69

95

50 100

53,98 107,95

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

lndikator pada tabel di atas berupa hasil evaluasi permohonan penilaian sarana produksi
yang diselesaikan tepatwaktu yang mencakup permohonan persetujuan Rencana lnduk

Pembangunan (RlP) dan permohonan sertifikasi CPOB.

Selama triwulan I, terdapat 78 permohonan penilaian sarana produksi. Dari jumlah

tersebut, terdapat 33 permohonan yang diselesaikan tepat waktu- Sampai dengan

DIREfiORAT PENGAWASAN PRODU(SIOBAT, NARKOIIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR 22

Evaluasi terhadap pencapaian indikator dilakukan setiap triwulan, data yang dihasilkan

setiap triwulan sebagai berikut :

Tabel 9: Pencapaian Sasaran lndikator per Triwulan (lW)

46,61 93,22
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lriwulan ll, terdapat 118
permohonan yang

terdapat peningkatan jumlah

tepat waktu yaitu 69 permohonan (dari
permohonan). Berdasarkan hasil tersebut,
belum mencapai target yang telah ditetapkan,
peningkatan realisasi.

Analisa lerhadap permasalahan yang dihadapi dalam
antara lain belum adanya standar dalam melakukan evaluasi

sepenuhnya industri farmasi yang mengajukan permohonan

diinspeksi. Terkait dengan hal tersebut, langkah yang ditempuh
pencapaian indikator tersebut antara lain :

1. Evaluasi RIP pada saat Screering Dokumen
Sejak bulan Maret 2018, telah dilakukan perubahan metode
evaluasi RIP dilakukan secara langsung pada saat screening

dilakukan dengan menggunakan form sebagai toors yang mencakup poin

tiap aspek CPOB. Terhadap hasil evaluasi tersebut dilakukan verifikasi

dahulu sebelum diserahkan ke industri farmasi- Dengan dilakukannya

secara langsung maka dapat meningkatkan pemenuhan timeline karena
yang perlu diklarifikasi lebih lanjut dapat didiskusikan secara langsung
industri farmasi.

2. Diskusi Permohonan Sertifikasi CPOB
Se.iak bulan Februari 2018, terhadap permohonan sertifikasi CPOB telah dilakukan
diskusi sebelum pelaksanaan inspeksi oleh DireKorat Pengawasan Produksi Obat
dan NPP. Diskusi dilakukan dengan menggunakan form sebagai ,ools yang

mencakup persyaratan minimum sertifikasi CPOB. Dengan dilakukannya diskusi

tersebut, diharapkan industri farmasi sudah melengkapi kekurangan berdasarkan

hasil diskusi sehingga industri farmasi dapat memperoleh sertifikat CPOB setelah
pelaksanaan inspeksitanpa menunggu CAPAftidak perlu banyak perbaikan. Dengan
demikian hal tersebut juga dapat meningkatkan kualitas layanan publik.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja Periode Sebelumnya

Rekomendasi untuk pencapaian target indikator persentase permohonan penilaian

sarana produksi yang diselesaikan tepat waktu adalah antara lain :

. Berdasarkan Peraturan BPOM No. 26 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik SeKor Obat dan Makanan, timeline

evaluasi terhadap permohonan sebagai berikut:
r' 35 hari untuk sertilikasi CPOB dan/atau resertifikasi CPOB atau perubahan

fasilitas yang memerlukan inspeksi;
r' 10 h.ari untuk resertmkasi CPOB, perubahan fasilitas, dan/atau perubahan

administratif yang tidak memerlukan inspeksi.

DIREKIORAT PENGAWASAN PRODUI(SIOBAT, NAR(OTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKUPSOR 23
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3. PERSE TASE BALAI YANG SESUAI DALA PENGAflBILAN KEPUTUSAN HASIL
PENGAWASAN SARA}IA PRODUKSI OBAT

Evaluasi terhadap pencapaian indikator dilakukan setiap triwulan, *"I
setiap triwulan sebagai berikut :

Tabel 10: Pencapaian Sasaran lndikator per Triwulan (M)

lndlkator Dc-finlsl Operaslonal IW TarEet Reallsasi Capaian

lxl (r, (9(,)

Persentase Balai

yang telah sesual

dalam pentambllan

keputusan hasll

pengawas:ln sarana

produkl obat

Diukur dengan

membandingkan
jumlah Balai yang

telah sesuai dalam

pengambilan

keputusan

pengawasan sarana

produksiobat

80

80

80

80

1

2

77,77 13,89

55,56 59,4s

56,57 83,34

80 100

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

lndikator pada tabel di atas berupa jumlah Balai yang telah sesuai dalam pengambilan

keputusan pengawas:ln sarana produksi obat.

lndikator tersebut diukur dengan membandingkan jumlah Balai yang telah sesuai dalam
pengambilan keputusan pengawasan dengan iumlah Balai yang diwilayahnya terdapat

industri farmasi (9 Balai). Selama triwulan I terdapat 'l (satu) Balai yang telah sesuai

dalam pengambilan kepulusan pengawasan sehingga realisasinya sebesar 11,11% dan

capaian sebesar 13,89 %, kemudian pada triwulan ll dan triwulan lll meningkat serta
pada akhir 2018 terdapat 7 (tujuh) Balai yang telah sesuai dalam pengambilan

keputusan pengawasan sehingga realisasi akhir sebesar 80 % dan capaian akhir

sebesal| 00 o/0 
.

Jumlah Balai yang telah sesuai dalam pengambilan keputusan pengawasan memenuhi

target yang telah ditetapkan di awal karena antara lain adanya kegiatan Supervisi Balai

Dalam Pengambilan Keputusan Pengawasan. Selama tahun 2018 tebh dilakukan
kegiatan supervisi terhadap 4 (empat) Balai, yaitu:

DIREKTORAI PENGAWASAN PRODUKSIOBAI NARKOTIKA, PSIKOTROPIXA, DAN PRE(URSOR 24

Untuk mengantisipasi agar permohonan dapat diselesaikan tepat waktu sesuai
timeline di atas antara lain dengan tetap dllakukannya desk prasertifikasi/resertifikasi

untuk meningkatkan kesiapan sarana produksi (di luar aplikasi) dan pemberlakuan

maksamal dua kal, CAPA pada aplikasi e-sertifikasi CPOB (dimungkinkan dilakukan
desk CAPA di luar aplikasi).
Pelaksanaan monitoring yang lebih ketat untuk memantau timeline seliap
permohonan yang diajukan sarana produksi.

4
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't. Balai Besar POM di

2. Balai Besar POM di

3. Balai Besar POM di Medan tanggal

4. Balai Besar POM di Palembang tanggal 1

Supervisi Balai dalam pengambilan keputusan
pengawasan sarana produksi oleh Balai d
peraluran, pedoman, dan standar terkini. Kegiatan
pelatihan kepada inspektur CPOB di Balai tentang inspeksi
antara lain pelaksanaan inspeksi, pembuatan laporan inspeksi,

inspeksi CPOB. Materi akan diberikan oleh tim ahli CPOB
Balai Besar POM yang disupervisi berdasarkan hasil evaluasi
mandiri Balai.

Rekomendasi Perbaikan Kinerja Periode Sebelumnya

Salah satu rekomendasi untuk meningkatkan pencapaian target indikator
Balai yang telah sesuai dalam pengambilan keputusan pengawasan adalah antara
pada saat pelaksanaan kegialan Forum Perencanaan lnspeksi yang melibatkan
dilakukan persamaan persepsi antar lnspektur CPOB.

Evaluasi terhadap pencapaian indikator dilakukan setiap triwulan, data yang dihasilkan
setiap triwulan sebagai berikut :

Tabel 11: Pencapaian Sasaran lndikator per Triwulan (1W)

I

Diukur dari Jumlah

industri farmasi yang

meningkat tintkat
kemandiriannya

0

4

9

13

2

5

9

13

1

2

3

4

o%

80%

100%

700%

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

lndikator pada tabel di atas berupa jumlah industri farmasi yang meningkat tingkat
kemandiriannya. Pada triwulan I, ditargetkan industri farmasi yang meningkat tingkat
kemandiriannya sebanyak 2 (dua) industrifarmasi, namun mengingat kegiatan verlrkasi

DIREKIORAT PENGAWASAN PRODUIGI O&AI, IIAi(OTI(A PSI(OTROPIKA, DAX PREKURsOR 25

iI. JUMLAH INDUSTRI FARMASI YANG MENINGKAT TINGXAT KEMANDIRIANNYA

lndikator

Jumlah industri

farmasiyang

meningkat tingkat

kemandiriannya

De{inisi Operaslonal TW Target R€alisasi Capaian
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se/f assessment termasuk
perubahan SOTK lama ke

verif ication. Berdasarkan hal

on site verification juga dilakukan desk
dilakukan on site veritication pada tahun se

dan peningkatan maturitasnya. Pada triwulan ll
kemandiriannya sebanyak 4 (empat) industi farmasi.

triwulan lV, terdapat peningkatan industri farmasi yang meni

5 (lima) industri farmasi dan 4 (empat) industri farmasi.

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian indikator

adanya kesadaran dari industri farmasi untuk secara
improvement dalam pemenuhan CPOB. Terkait dengan hal

ditempuh untuk meningkatkan pencapaian indikator tersebut antara

intervensi baik berupa bimbingan langsung ke lapangan oleh tenaga
workshop dalam meningkatkan kemandirian industri farmasi. Pada tahun

dilakukan workshop di 3 (tiga) kota yaitu kota Semarang ('l&19 April 201

mengundang 20 industri farmasi yang berasal dari Provinsi Banten, DKI

Barat, dan Jawa Tengah; kota Jakarta (20-21 September 2018) dengan meng

40 industri farmasi yang berasal dari Provinsi Sumatera Utara, Banten, DKI

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur; dan kota Surabaya (22-23 Ohobet 20

dengan mengundang 22 industri farmasi yang berasal dari Provinsi DKI Jakarta,

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa llmur.

Tema yang diangkat pada penyelenggaaan workshop di kota Semarang dan Jakarta

adalah " Phama@dical Qualry Sysfem', sdangkan pada penyelengganan wo*shop
di kota Surabaya mengangkat tema "Quality Risk Managemenl". Dengan

difaksanakannya wo*shop tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

industri farmasi serta memberi bimbingan dalam menerapkan Cara Pembuatan Obat
yang Baik (CPOB terutama terkait dengan PQS dan QRMsehingga kedepannya mampu

melakukan perbaikan diri secara berkesinambungan secara mandiri.

Adapun capaian jumlah industri farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya pada

tahun 2018, adalah 13 industri farmasi dari target 13 industri farmasi, dengan nilai
pencapaian indikator 100o/o- Hal ini membuktikan bahwa industri farmasi mempunyai
komitmen yang tinggi dalam melakukan perbaikan diri secara berkesinambungan dalam
rangka menjaga mutu obat.

5, PERSENTASE SARAT{A PRODUKSI OBAT YANG TIEMEITUHI KETENTUAN

Evaluasi terhadap pencapaian indikator dilakukan setiap triwulan, data yang dihasilkan
setiap triwulan sebagai berikut :

)6DIRENORAT PENGAWASAX PRODUIGI OBAI NARKOTIKA, PSIKOTROPIK4 DAN PREXURSOR
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lndikator

Persentase sarana

produksi obat yang

memenuhi ketentuan

Defnisi Opcrasbnal

Diukur dengan

membandingkan
jumlah hasil inspeksi

MK dengan jumlah

total inspeki yang

dilakukan

TW

1

2

3

4

Tar!€t

@%

6A%

8%

6&vo

B€albaC

30%

5A,O6yo

70,27%

7 4,65%

caFian

M,l2yo

8s,39%

703,25v"

709,78%

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

lndikator pada tabel di atas berupa persentase sarana produksi obat yffiffiffiffi
ketentuan. Target dari indikator ini sebesar 680/o, artinya 68% persen trasit ffififfi
terhadap sarana produksi mendapatkan hasil memenuhi ketentuan (MlO. R(ffim
indikator ini pada triwulan 1 dan triwulan 2 belum menelpai target, naqffitm
peningkatan capaian dari triwulan 1 sebesar tl4,'12olo menjadi 85,39% pada trhffi
Capaian ini semakin meningkat hingga pada akhir 2018 dapat melebihi target (offi
sebesar 109,78%). ti,:,

Realisasi dapat melebihi target yang ditentukan antara lain karena telah
dilaksanakannya beberapa kali workshop dalam rangka meningkatkan kemandirian

industri farmasi. Pada tahun 2018 telah dilakukan workshop di 3 (tiqa) kota yaitu kota
Semarang (18-19 April2018) dengan mengundang 20 industri farmasi yang berasal dari
Propinsi Banten, Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah; kota Jakarta (20-21 September
2018) dengan mengundang 40 industri farmasi yang berasal dari propinsi Sumatera

Utara, Banten, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur; dan kota Surabaya
(22-23 Oktober 20'18) dengan mengundang 22 industri farmasi yang berasal dari
propinsi Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dengan adanya workshop
tersebut, pemahaman lndustri Farmasi terhadap CPOB semakin meningkat sehingga
hasil inspeksi/pemeriksaan sarana produksi dapat memenuhi ketentuan.

6, INDEKS KEPUASAN PELAYAT{AI{ PUBLIK DI BIDANG PENGAWASAN SARANA
PRODUKSI OBAT

Data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada Direktorat Pengawasan Produksi Obat
dan NPP tahun 2108 dilakukan terhadap 8 (delapan) layanan dengan jumlah populasi

dan responden pada tiap layanan dapat dilihat pada Tabel ',3.

DIRTKTORAT PENGAWASqN PRODUKSIOBAT, NARKOTIXA, PSIXOTROPIKA, DAN PREKURSOB 27

f abel 12.. Pencapaian Sasaran lndikator per Triwulan ('M)
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Tabel 13: Jumlah Popu

d.n Pr€kurror T.hsn 20la

P<syadt.n P.t yamn
J: ,sto/M€k.nEre/Pc.dur Eqr.En

tli.yalr.df Pellyamn 75,37

! x66uais Produl Pel.yaMn
Kompetmri P.:ugas

P.EngaMn P.ngad16
Siras dan Prer.E

a t,22

Prod

Muru P({,r.lr& A (s.rE t B.ik aa,3t - l@,oo)
Muru H.y.lh 8 (&ik it6Fr - aa.35)
Mut! Pd5y.tEl c (xuiag a.k 6too - 7660)
Mutu Hry.tr D (TU.k trik 2t@ - 64,99)

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat perjenis layanan sebagai berikut:

,uma.h Rc.pondcn
mcnu.rn Tabcl

X.cj<i. & iiorgrn

,umLh

yrr!,
diFrol.h

Jcnir l. yanan
Juml.h

Popgl..iNo

r5 1.i1 Persaturui'l Rarrdra Indut Pembangurun

l ,tn:pctri Senifilacr C.ta P.6bsat n Obnt yr.E
Erk

l

773

iv.ludti Conxtitc A<t*n aod Pcaerrtiw Acliot
hrpekr' Scrt'f'kar Ca.a Pcmboatan Obal yang

6ark

tl r2J Pa6atu uao PerEguna&r Fsitl.s Barsama

Surat IatardEan Sa{lifiLl C.ra Plrnbrratan Obat
Yanq Bafi

f.5

6 Pannohonan Evakliri OokunEa| Pra lrapcki

lnipakr 9i..E Piodute Obat fnpot l 37

avatuatt Co,rKtive Aatir, and PrevqtiE A<la,
Harrl lntp€k Se,.rl. Produbr lrnpor

52 51 50,s.nl.h
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r2

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat per unsur pada Direktorat Pengawasan Produksi

Obat dan NPP tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel '14.

Tab€l 14. Nil.i sKi, Per Un3ur Lryanan pada Oineklo..t P€ngi*....i Produksi Obal, N.ttotik.,



!

Tabel 15. Nilai S(M Per Je it Layanan d.n P€t Unlur Lryanan Pada DirEktotal Peng.wtt n

Prod{ksi Obat, Narkolika, dan Prekunor Talrun 2018

lete,
ritutu H.y.n A (S.ngEt Bdt 88J1 - rm,m)
lfrrtu Pci.f.n .t I (8. ( 76,51 - EE30)

Mutu F.litanao C (xuriB Eaik 6Sd! - 76,40

r rtu F.ky.odl D Oit* 8.t 2t(I, - 54,t))

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Target

Hasil survey dengan iumlah responden yang mengisi kuesioner secara keseluruhan

sebanyak 50 menunjukkan nilai survei kepuasan masyarakat terhadap
penyelenggaraan layanan publik sebesar 81,22. Rentang nilai SKM sesuai dengan
Permenpan RB Nomor 14 Tahun 2017 berlaku untuktahun 2018 adalah sebagai berikut:

. Mutu pelayanan A (Sangat baik 88,31 - 100%)

. Mutu pelayanan B (Baik 76,61 - 88,30 %)
o Mutu pelayanan C (Kurang baik 65.00 - 76,6 %)
o Mutu pelayanan D (Tidak baik 25.00 - 64,990/")

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu layanan Direktorat
Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor mendapat kategori
B (Baik).

Hasil survey kepuasan masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik di
Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP di tahun 2018 adalah sebesar 81 ,22%.
Jika dibandingkan dengan tahun 2017 yaitu sebesar 78,860/o meningkat 2,36%.

Rata-rata nilai Survei Kepuasan Masyarakat pada 13 (tiga belas) unit kerja di lingkungan

Badan POM Pusat tahun 2018 menghasilkan nilai SKM sebesar 81,32%. Dengan kata
lain hasil penilaian survey kepuasan masyarakat yang dilakukan oleh Direktorat
Pengawasan Produksi Obat dan NPP mendekati rata-rata.

u7 U8 u9
Rata

tata,anir Layandr U' U2 U3 u4

6: r.l 78,J7 TrJj 60,79Persetuju.n R€rKi.E tndrk
Pembarqman

71ll

87,048l ll 75,m 83 tllnspel(5' S€nifi }asi cPoB

85,3281 1.4 78 57 74,57 6;71Evaluasi CAPA lrEpelsi
sertifikasi CPOS

81.08
Pers€tu u Pengguna.n
Filililir Bersama

75,m rz13

78 1l 81.:5 80,90surat (cter.ng.n s€rtrfi lat
cPoa

8r.25 64.75 71.E8

8; 5a 87 50 8t.94Permohon EvJua5i

Mumen P'a lrl'pekli
75,6 8l 5'l 7t00 ?t@ 75.m

710o 75,m 75.@ a+72hrpelci sr.{ra Prod*si
Obs Impo.

75m 68,75 7r.88 73,00 55,97
Evalu6i CAPA Hdil ln+r{Gi
s..erE Prodr*ii Impot
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C. REALISASIANGGARAN

Secara umum petaksanaan *::il
Obat dan NPP selama tahun 2018 iffi
akuntansi instansi pemerintah dan dapat'
ketentuan perundang - undangan. PertanggungJ

Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP secara
dan dipertanggungjawabkan dengan mekanisme pelaporan

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) setem
Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NAPPZA.

Pagu awal yang diterima oleh Direktorat sebesar Rp. 13.547.000.000,- (tiga

lima ratus empat puluh tujuh juta rupiah) adanya kebijakan perubahan

organisasi juga mempengaruhi perubahan kegiatan masing - masing

sehingga berpengaruh pada pagu anggaran yang diterima DireKoratffiffi
Produksi Obat dan NPP. Sehingga terjadi perubahan pagu APBN-P re
{ 1.998.000.000,- (sebelas milyar sembilan ratus sembilan puluh delapan jffiffi
Dari pagu tersebut, anggaran yang dapat direalisasikan Rp. 11.657.871.045r$ffi
milyar enam ratus lima puluh tujuh juta delapan ratus tujuh puluh satu ribu empffffiff
lima rupiah) atau sebesar 97,17olo dibandingkan terhadap pagu. Berikut ini rdflffiffi
anggaran berdasarkan sasaran strategis dan lndikalor Kinerja Utama (lKU) ffi
tercantum pada Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu Kementerftffi
Keuangan: t

Tabel '16: Realisasi Pelaksanaan Anggaran Tahun 2018

sasaran Strateds

Mentuatrya Sistem

P€ngawaran Obat

dan Makana.

lndltator Xlne,la t tam.
0xul

Hasil lnspeksi dentan

temuan kritikal yang

ditindaklaniut; tepat

waktu

lndustri Farmasa yang

meningkat tingkat

kemandiriannya

Sarana produksi yang

diinspeksi dalam rangka

pendalaman mutu hasil

pengawasan dan kasus

khusus obat (termasuk

obat JKN), Narkotika,

Psikotropika, dan

Prekursor

Permohonan penilaian

sarana produksi yang

diselesaikan tepat

Pagu Anggaran

(Rp)

2.11'?.8',L4.000

Realirasi Anggaran

(Rp) l%l

2.740.052.666 98.@%

145.482.000 144.306.100 99.L9%

1.3 13.7 2 2.000 1.2ll4.24a.560 97.769"

7.760.982.000 7.449.?63.1t9 9650vo

Detail realisasi pelaksanaan anggaran dapat dilihat pada Lampiran 5 Pengukuran
Kinerja Kegiatan.
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LAPaRAN xtNERtA 2018 3



LAPORAN KINERJA 2018

Dalam rangka evaluasi
pengukuran efisiensi
Efisiensi suatu kegiatan dapat di
(lE) terhadap Standar Efisiensi (SE). I

Capaian Output terhadap % Capaian lnput

SE=
% Rencana Capaian lnput

Dengan kriteria bahwa jika lE > SE kegiatan dianggap efisien dan lE < SE

dianggap tidak efisien maka berdasarkan data yang tercantum pada Lampiran 6,

dilihat bahwa tidak semua kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat Pengawasan
Produksi Obat dan NPP pada tahun 2018 masuk ke dalam kategori efisien.

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien tersebut diukur Tingkat Efisiensi (TE), yang

menggambarkan sberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada masing-
masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

IE.SE
TE=

SE

Tingkat efisiensi (TE) tertinggi dicapai pada pelaksanaan kegiatan Pengawasan Bahan

Baku Obat dengan tingkat efisiensi sebesar 0,70, sedangkan yang terendah dicapai
pada pelaksanaan kegiatan Forum Koordinasi Lintas Sektor Penjaminan Mutu Obat JKN
dengan tingkat efisiensi sebesar -0,37.

lE=
% Capaian Output

% Capaian lnput

DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUIGI O8AT, NARXONXA, PSIKOTBOPIKA, DAN PREKURSOR

Sedangkan Slandar Efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar
dalam menilai efisiensi. Angka ini dapat berupa angka capaian elisiensi tahun lalu,
angka capaian eflsiensi instansi lain untuk kegiatan yang sama, alau angka capaian

efisiensi sesuai dengan rencana capaian target, dan sebagainya.

Dalam laporan ini SE yang digunakan adalah angka capaian efisiensi sesuai dengan
rencana capaian/target yaitu 1, yang diperoleh dengan memakai rumus di bawah ini:

% Rencana Capaian Output 100
5E= _ =1

100
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LAPORAN KINERJA 2018

Untuk mewujudkan pemerintahan
prinsip yang akuntabel, transparan,
keyword bagi DireKorat Pengawasan P
tugas dan fungsinya sehingga peningkatan

merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban

Produksi Obat dan NPP selain sebagai sarana
sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang.

Sesuai dengan yang tercantum dalam Peta Strategi 8SC
dokumen Rencana Strategis OTK Baru Direktorat Pengawasan
terdapat 7 (tujuh) lndikator Kinerja Kegiatan yaitu:

Persentase sarana produksi obat yang Memenuhi Ketentuan
lndeks kepuasan pelayanan publik di bidang pengawasan sarana
Jumlah lndustri Farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya
Persentase permohonan penilaian sarana produksi yang diselesaikan
Persentase sarana produksi yang diinspeksi dalam rangka pendalaman
pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika,
dan prekursor

6. Persentase Balai yang sesuai dalam pengambilan keputusan hasil

sarana produksi obat
7. Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP

Hasil capaian dari ketujuh IKK di atas adalah 3 (tiga) IKK termasuk dalam kategori
MEMUASKAN, yailu: (i) Persentase sarana produksi obat yang Memenuhi Ketentuan;
(ii) Persentase sarana produksi yang diinspeksi dalam rangka pendalaman mutu hasil
pengawasan dan kasus khusus obat (termasuk obat JKN), narkotika, psikotropika, dan
prekursor; dan (iii) Persentase permohonan penilaian sarana produksi yang

diselesaikan tepat waktu. Sedangkan 4 (empat) IKK termasuk dalam kategori BAIK,
yaitu: (i) lndeks kepuasan pelayanan publik di bidang pengawasan sarana produksi

obat; (ii) Jumlah lndustri Farmasi yang meningkat tingkat kemandiriannya; (iii)
Persentase Balai yang sesuai dalam pengambilan keputusan hasil pengawasan sarana
produksi obat; (iv) Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP.

Secara keseluruhan capaian kinerja tersebut di atas, telah memberikan pelajaran untuk
meningkatkan kinerja di masa-masa mendatang. Beberapa langkah-langkah perbaikan

telah dirumuskan untuk dikaji lebih lanjut untuk menghasilkan tindakan perbaikan yang

tepat sasaran. Beberapa langkah penting sebagai strategi pemecahan masalah atau
bahan pertimbangan untuk merumuskan perbaikan di masa yang akan datang, adalah
sebagai berikut:

1. Meningkatkan kepekaan terhadap perubahan-perubahan yang muncul saat lahun
berjalan sehingga dapat merumuskan langkah-langkah strategis dan tepat agar
kegiatan-kegiatan yang direncanakan dapat terealisasi dengan efeKif dan efisien.

2, Mereview penetapan target indikator kinerja tahun 2019-2020.

1

2

3
4
5
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DIREflORAI PtNGAWASAN PRODUIGI O8AT, NAR(OTIXA PSIKOTROPI(A, DAN PREKUESOR l4

3 Tetap konsisten untuk melakukan koordinasi yang baik di antara unit-unit kerja
terkait yang berada dalam lingkungan Badan POM maupun pihak-pihak terkail
lainnya dalam merumuskan kebijakan di bidang pengawasan produksi obat.2.



Lompiron I

Torget Pembongunon untuk Tohun 2015-201 I
Dheklorol Pengowoson Produksl P,oduk Teropellk don PKRT

TUJ UAN
SASARAN
STRATEGIS

IN DIKAIOR KIN ERJA
TARGET

KET.
2015 2016 2017 20r 8 2019

Meningkolnyo
jominon produk Obol
don Mokonon omon

Menguotnyo
sisiem

pengowoson Obol
don Mokonon

Persentose hosil lnspeksi
dengon lemuon kritikol
yong ditindoklonjuti'tepot
woktu

60% 65% 75% 85% 9s%
Indikolor Kinerjo

Ulomo 2015-2019

Jumloh lnduslri Formosi
yong meningkoi tingkot
kemondirionnyo

t0 t0 t2 t3 r3
Indikolor Kinerjo

Ulomo 2015-2019



BADAN PENGAWAS OBAT DAN fiIAKANAN

'' :..' .-i ,: ,,..r r; -rEAOAN P OIT

PER:{\'A'l'AAN Ptr'-R.IANJIAN tt,t tiERJ.{
DIRIk-IORAT P]::{cA\l'ASAN PROlttiKSt PROI}IIN TERApr:TII\ DA\ pKR t

Pf R.IA\JIAN NIN[R.'A I..{}II]N 2UITt

Dalam tangka me\rujudkan ntattajslncr m,.nr€r;nt{hal .r.ang efelrif. trlnsparan tlan tkuntahel scnit
trr,rtrienta;i pada hasil. kami lung herlanda tangan rli tr,rwsh ini:

Stlllrr aiasal langqsung pihak p:nam:l selsrrjutnr.a dischut pihrk kdua

Pihak penarn.r berjanj i akan meuttiudkan urrget kiner-ia vang suhanrsnva s(..uri lampiran perjarriirn
ini. dalont nrrrgka rnern-apai targfi kioer.id .ianglia menengah s!.p('ni r-dng telah ditclapkln dalam
doiumen pqrtncanaan. Kttrcrhasilrn da,l Leprgahrr pcnclpai:rn targer Linrrja tersehrrt nrrrrjrdi
tanggung.iarrnb lanri.

Ilihal kedtra fikan mcmb€rikfln supcrvisi ,vang diperlukun surta nkan melakulian craluasi terhadap
raparan linuria dari per.iarriian ini dan nrcncambil tindakan -r,arrg tliprrlukan dal;rnr ranglcr penrberian
penghargaan dan sanksi.

.lllurl.r- .l .lanuari l0l8

\uma
Jahatan

Selar.irttn.ra Jisrhrrt pihak p+rtflrna

Nama
Jahato

lihnl Kcr]ua
Deplli Birftrnp I'engauasRrr
Pr.'tl u plik dar lr A P7.\

l)rl. Nurmr ll ali. M.[oirl.
NtP. l(1670ll I lc9l(i-'1 I ()i)l

: I Gxti Ngutuh Bagur Kururnn Dc*a. S.gi. Apr. iIPPM
: Dirtlitur Peng:lresar Pnrduksi Pnrduk 'l'rrupclik drn Ihtt t

llra. Nurma Hidarali. )t,Epirl
Deputi llidong Ptngtn's.stn Prurlul 'l'rrapmik drn NAPZA

Pihak Pcnarnn
Direklur Fent:au a;an Produksi
Produk 'l crapctik dan PKRI

I G l\ B:rqus lr.usurr:r e. S.Si. ..tnt. $lPPtll
\I' l1)rr{)050,1 lg.rltl).i I 001



BADAil PENGAWAS OEAT DAN T1 AKANAN

EADAX 9O I,i roro$Omlurn o npl.d, r'ie!,',r te frl.po{n gO d

PI.RJAI{JIA ri K|NER.IA TAIIT:\ !OI8
tllRfK'I'0RAT PEN(;AWASAN PRODlrXSt pR()Dtrx Tf RApf,TIX ttAN t'KRT

Sasann Kegialan lndikator K irrria Kegiatan I-argct
I_-llVtcninEhatrr.r u mulu sarana prtduksi

produl tcrapetik xsusr CF[)B te*inr

l'elnkLr Lr,;nha menianrin rtutu obrt

Perirrltnse hasal ltspe'lisl dengnn
temuan kritikll -van,r dirindaklsnjuti
lcpat waku ')

Junrlah industri lirrmrllii yang
meninglat tin$ar kemandrriannl.ir

' I tlihrtuog li.,fl l||dr|,tn lrrrm.rtr.y_irlg hasil mspcksr[ya t(rLl,aFot tclruaI krrt!r

Kegistan :

Dircktorat Penga*'esan Pnxluki pT dan pKRT

t)enmi Bitlang l,cngawasarr
Produl Tcra petik dan \AIZA

Drr. Nornr Hidryrti, M.Epid
NlP, 1967r')t-il le9-l0:i I001

AnBp,ar n:

Rp. |.).547.000.0t)0.-

Jaliana, J .lanuari lt) I l{

I )irtltur Pcngau,asan Prrrrluk si
Procul l crapclil d:ur PIRT

I (J \ llao Kusrnrr Dcwa. S.Si. Apl. \llll)\t
NrP. t9690s0.1 lgq8r).r I 001



RENCANA AKSI
DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUKSI PRODUK TERAPETIK DAN PKRT

TAHUN 2018

Dlrektur Pengawasan Produksi
Produk T dan PKRT

NO
Sasarrn Strltegl3/S!sar'n

Kegllt n

INOIKATOR KINERJA TARGET REALISASI
KET

URAIAN SATUAT.I B3 B5 B9 812 a6 B9 812
1 6 3 9 l0 1t .12 1t

I

2

Menguatnya Sistem Pengawasan
Obat

Meningkatnya mutu sarana
produksi produk terapetik sesuai
CPOB terkini

Meningkatnya Jaminan kualitas
pembinaan dan blmbingan dalam
mendorong kemandirian pelaku
usaha dan kemltraan dengan
pemangku kepentingan

Pelaku usaha menjamin mutu
obat

Presentase hasil inspeksi dengan
temuan krltikal yang ditindak lanjuti
tepat waktu

Jumlah lndustrl farmasi yang
meningkat tingkat kemandlriannya

Sarana

Sarana

854/o

2

850/o

3

850/o

4

85o/o

4

DIhitung darl
Indusd Farmasl
yang hasll
lnspeksinya
terdapat temuan
krltis

I Gusti Nourah Bagus Kusuma Dewa. S.Si. Apt- MPPM

NIP. 196905,1fi 199801 I 001

3



BADAT{ POI\1

BADAN PENGAVYAS OBAT DAN MAKANAN
Jl. Percctolon Ncgoro No. 23 Joloaq Purot 10560 lndoncriq

tclp. lO2ll t2tt755, t?a5t59, a288330? t2883162, 12883279; Fox : l02ll 4247496

Emoil : inspeksibropdik@ohoo.com; WbLsic : $,\.d.porn.go.id

Pf,RJANJIAN KINERJA TAHUN 20IE

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektit transparan. dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang benanda tangan di bauah ini:

Nama
Jabatan

Selanjutnya disebut pihrk peraemr

Nama
Jabatan

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengauas Obat dan Makanan

NICP
NrP. 1963 I I 09 199003 2 001

: Dra. Rite Endetrg, Apt, M.Kes
: Direktur Pengawasan Produksi Obet, Nerkotike, Psikotropika den

Prekursor

: Dr. Ir. Pennv K, Lukito, MCP
: Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Selaku atasan langsung pihak pertama selanjutnya disebut pihek kedus

Pihak penama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencaoaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Jakart4 September 2018

Pihak Pertama
Direktur Pengawasan Produksi Obat.
Narkotika Psikotropika dan Prekursor

,r Dra. Rita Endans. Ant. M.Kes
' NtP. 19641016 199103 I 001

b{l tA



BADAN POII

BADAN PENGA}VAS OBAT DAN MAKANAN
Jl. Pcrcctokon Ncgoro No. 23 Jokorto Pu:ot 10560 lndoncrio

Telp. (02 I ) .?tA755, 1215159, 12883309, 17883162, 12883279; tox : (02 I | 1217a96

Ernoil : irrpeksirleopelik@rohoo.corn;\rr'ebsiE : $,v\r.po.n.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2OIE
DIREKTORAT PENGAWASAI! PRODI,JKSI OBAT, NARKOTIIC{,

PSIKOTROPIXA, DAN PREKI,JRSOR

No. Perspeklif Sasaren Kegirtan Indikator Kineria Kegiatan Tarqet
I Stakeholders Meningkatnya sarana produksi

obat !,ang memenuhi ketentuan
% sarana produksi obat ]-ang
memenuhi ketentuan

680/o

Cuslomer Meningkamya kepuasan pelaku
usaha terhadap layanan publik di
bidang pengawasan sarana
produki obat

Indeks kepuasan pela)'anan publik di
bidang pengawasan sarana produki
obat

75 o/o

Inlemal
Process

Meningkatnya efektivitas
pengawasan sarana produksi obat
berbasis risiko

Pers€ntase sarana produksi yang
diinspeksi dalam rangka pendalaman
mutu hasil penga$ asan dan kasus
khusus Obat (termasuk Obat JKN).
Narkotika Psikotropika- dan
Prekursor t

80%

o/o Balai yang sesuai dalam
pengambilan keputuvn hasil
pengawasan sarana produksi obat

85o/o

Jumlah Industri farmasi
meningkat kemandiriannr a

)ang t3

Meningkatnya ketepatan waktu
pelayanan publik di bidang
pengawasan sarana produksi obat

Persentase permohonan penilaian
sarana produksi yang diselesaikan
tepat waldu tt

50%

.l Leaming
Grouth

& Terwujudnya RB Direktorat
Pengawasan Produksi ONPP
sesuai roadmap RB BPOM 2015-
2019

Nilai AKIP Direktorat Pengasasan
Produksi ONPP

BB

Kegiatan :

l. Direktorat Pengawasan Produksi Obat dan NPP

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

K. h

Anggaran:

Rp. I1.981.000.000.-

Jakarta. September201E

Pihak Pertama
Direktur Pengar*'asan Produksi Obat.
Narkotika Psikotrop dan Prekursor

r
NrP. t963t 109 t99003 2 001

Keterangan =

') darijumlah sarana produksi obat (rermasuk JKN) yang diinspeki
t') darijumlah permohonan yang masuk selama periode tersebut

. Drr. Rite Endenp. Ant. M.Kes
'NtP. 19641016 l99l0i I001

-ft

J
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
DIREKTORAT PENGAWASAN PRODI.IKSI OBAT, NARKO'TIKA. PSIKOTROPlKA. DAN PREKTJRSOR

'l'rrB.l Rr{lisrsi

D.l Il(r tJ9 Bt2 B-l It6 B9 Ilt 2

I'crsp.ktif Srsarsn Kcgiatalr lndiksaor Xi]lcrjr Xrgirlao

(i) ( ii) ( iii) (iv) (v) ( ri) (vii) ( r lii)
I Stakcholdcrs Mcningkotnya saruna produ[si

ohut yang mcmcnuhi kctcntuan

Yo surunu pr<xluksi ohal yang

mcmcnuhi kclcnluan

(it'/o

1 ( ust(rnrur Mcningkutny kcpuosrn pcloku
u$hu lsrhud&p lsyansn publik
di hidung pengawasu sarana
produksiobst

lndcks kcpuuan pcluyunun publik
di bidang pengawusan sarana
produksi obat

7 5o/o 7 5$/. 7 5tv. 7 5"/o

I'crscntase sarana pn)duksi y8ng

diinspcksi dalam rungku
pcndalaman mutu h&sil pengawosan

dan kasus khusus obut (tqrmssuk

ohul JKN). Nffkotiku, Psikoropika,
rlon Prckursor

20,'1, 4tvo 601't 80'yo

% lloloi yang scsusi dslsm
pcngombilan kcputussn hasil

Pcngawusan sarans produksi obat

Mcningkrtnyu claktivitus
pcngawusan surunu prt uksi
ohot hcrhrsis risiko

Junrluh lndustri l'urnrilsi yung

mcningkat kcnrandiriannya
5 9 l.l

.t Inlcmxl lrfocljss

Mcningkstnya kelcpshn wottu
pclayonan puhlik di bidsng

ocngaw[san sarana Produksi

l'crs€ntasc pcrmohonm Frnilaion
sarana produksi ysng disr:lcsaikan
tcpat waktu

5Oo/o 5096 5r),,,,

.l l,cnrning & (irorvlh 'l crwuiudnyu Rll [)ircktorat
l'cnguw&san I'roduksi ONI'l'
scsuai roadnrap ltll lll'OM
20t5-20t9

Niliri AKII' I)ircktorirt I'cnguwasan
l'roduksi ONI'l'

lr li tIB It Ir Ir It

II

Pihuk Kcdru
Kcp$h lludsn l'c||garvls ( )hnl dim Mlku m

Jrkaflo, ScF,tembcr20lS

Pihsk l'crtunu
I)ircktur l'cn&rwesan I'roduksi Ohat, Narkotiko.
l)sikotropiln. dfi l'rck

4r,
NrP. t96l I t09 t99001 2 00t

F tlNIP. t964t0t6 t99t0l 2 00t

(tllYo

tt50/o



Lomplron 4

Unil Orgonlsosl Eselon ll
Tohun Anggoron

Formulk Pengukuron KlnerJo
Tlngkot Unll Orgonlsosl Eselon ll

.Jumloh Anggoron Kegioion Tohun 2018

Reolisosi Anggoron Kegiolon

: Dheklorot Pengowoson Produksl Obol, Norkollko, Pslkolroplko, don Prekursor
:2018

Rp. I 1.998.000.000.-

Rp. I 1.657.871 .045,-

lndlkolor Klne{o Ulomo Iorgel Reolliosl Copolon

Meningkolnyo sorono produksi
oboi yong Memenuhi Kelentuon

Meningkofnyo kepoluhon peloku
usoho di bidong sorono produksi
obot

Meningkotnyo kepuoson peloku
usoho terhodop loyonon publik di
bidong pengowoson sorono
produksi obol

Meningkotnyo kelepoton woklu
peloyonon publik di bidong
pengowoson sorono produksi
obot

Meningkotnyo efektivitos
pengowoson sorono produksi
obol berbosis risiko

Terwujudnyo RB Direktorol
Pengowoson Produksi Obot don
NPP sesuoi roodmop RB BPOM
,015-2019

Persentose sorono produksi obot yong Memenuhi
Kelentuon

68% 7 4.65% 109.78%

Jumloh lndustri Formosi yong meningkol tingkot
kemondirionnyo

r3 r3 r00.00%

lndeks kepuoson peloyonon publik di bidong
pengowoson sorono produksi obol

a1 ,22 at .22 t00.00%

Persenlose permohonon peniloion sorono produksi
yong diselesoikon tepot woktu s3.98% 107.95%

Persenlose sorono produkli yong diinspeksi dolom
rongko pendolomon mulu hosil pengowoson don
kosus khusus (lermosuk obol JKN), norkoliko,
psikotropiko, don prekursor

80% 83.s0% 104.38%

Persentose Boloi yong sesuoi dolom pengombilon
keputuson hosil pengowoson sorono produksi obot

807. 100.00%

Niloi AKIP Direktorol Pengowoson Produksi Obol
don NPP

BB r00.00%

Soioron Slrolegls

BB



l.omphon 5
PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

UNIT KERJA: DIREXTORAT PENGAWASAN PRODUKSI O8AT, NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, DAN PREKURSOR

IAHUN 20I E

Kegloton

Sosoron Progrom
Urolon Soiuon Torgel Reollsosl Persenlose (%)

lnDUl:
Dono Rp 349,820,s53 99.7 5350,706,000
Oulpul:

l lnpeksi Sorono Produksi Obot
Dolom Negeri Dolom Rongko
Peniloion P6menuhon CPOB

Jumloh lnspeksi 50 49 98

lnpul:
Dono Rp 89,376,000 89,358,723 99.98
Oulpul:

2 lnspeksi Sorono Produksi Obol
Luor Negeri Dolom Rongko
Peniloion Pemenuhon CPOB

iumloh lnspeksi 3 3 100

lnpul:
Rp 23,675,000 1 9, r 31 ,700 80.81

Oulpul:

3 Pengowoson Bohon Boku
Obot

Jumloh lnspeksi 3 3 100

lnpul:
Dono Rp 9l ,716,000 86,957,708
Oulpul:

4 Portisiposi Dolom Ropot/
Seminor/Workshop/Troining
Noslonol

Jumloh keoioton 37 37 r00

lnDUl:
Dono Rp 98.12420,240,OOO 4l 2.355,930

Oulpul:

5 Portisiposi Dolom Iroining,
Workshop/Seminor
lnternosionol

Jumloh kegioton 6 6 100

Meningkolnyo mulu
sorono produksi obot

sesuoi Coro Pembuolon
Obot yong Boik {CPOB)

terkini

Pengowoson
Produksi Obol

---

-

-

I

T

II

lndlkolor Klne4o

2,923,296,000 2,884,358,766 98.67

Dono

I4.81



Keglolon

Progrom
Urolon lndlkolor Klnerlo Soluon Torgel Reollsosl Per3enlose (%)

lnpul:
Rp 2,400,000 r 00.002,400,000

Oulpul:

6 Kuolifikosi lnspektur CPOB

Jumloh Kegiolon 3 3 t00

lnpul:
Dono Rp 5,900.000
Output:

7 Peniloion Dupok PFM

Jumloh Keqiolon I r00

lnpul:
Dono Rp 638,05r,000 625,827.460 98.08
Oulpul:

Bimlek CPOB UTD Don Pusot
Plosmoferesis

Jumloh Kegioton 2 2 100

lnpul:
Dono Rp 9.666,000 9,665,500 99.99

Outpul:

9 Ropot Koordinosi Pusol don
Boloi POM Dolom Monojemen

Jumloh Keoiolon I 100I

lnpul:
Dono Rp 12,099,000 8,959,000 7 4.O5

Oulpul

l0 Supervisi Pengowoson Pre
Morket don Posl Morke't

Jumloh Keglolon 6 6 r00

lnpul:
Dono Rp 73,580,000 72,820,600 98.97

Output:

t1 Asistensi Regulotori Dolom
Rongko Serlifikosi CPOB Di Unit
Peloyonon Doroh

Jumloh UTD 6 6 r00.00

lnpul:
Dono Rp 28,265,000 26.895,500 95.r5
Output:

Meningkatnyo mulu
sorono produksl obot

sesuoi Coro Pembuoton
Obot yong Boik (CPOB)

terkini

Pengowosqn
Produksi Obot

Pengowoson lnlensif Tindok
Lonjul Perintoh Penorikon
Obot TMS

Jumloh Keoioton 100l I

-

-

I
T

I

-

-

So30ron

Dono

s,900,000 100.00

8

12

f-
I



KeEiolon

Sosoron
Urolon lndlkolor Klne{o Persentose (%)Torgei Reollsosi

lnpul:
Dono Rp 5,605,000 5,605,000 r00.00
Outpul:

i3 Pemulokhiron Aplikosi
Progrom Moniloring Tindok
Lonjut Obot Tidqk Memenuhi
Syorol Jumloh Keoioton I I r00

lnpul:
Dono Rp r 09,200,000 r09,020,000 99.84

Outpul:

l4 Administrosi Pengeloloon
Keuongon Ditwos Produksi PT

don PKRT

Jumloh Kegiolon 7 7 r00

lnpul:
Dono Rp 578,914,000 578,317,691 99.90

Oulpul:

t5 Operosionol Dilwos Produksi
PT don PKRT

Jumloh Keoioion 7 7 r00

lnpul:
Dono Rp 98.4188,42 r,000 87,017,501

Oulpul:

l6 Evoluosi Kinerjo don Progrom
Kerjo Dilwos Produksi PT don
PKRT

Jumloh Keoioton I I t00

lnpul:
Dono Rp 17 ,621 ,000 r7,581,000
Oulput:

17 Assessment Peningkoton
Peron Serlo Peloku Usoho
Dolom Peneropon Ketenluqn
yong Berloku Jumloh Keqiolon I l r00

lnpul:
Dono Rp 127,861,000 126,725.100 99.1 I

Oulpul:

t8 Workshop Peningkolon Peron
Serlo Peloku Usoho Dolom
Meneropkon Kelentuon yong
Berlqku Jumloh Kegiolon I l r00

lnpul:
Dono Rp 250,000,000 249,999,800 r00.00
Oulpul:

Meningkotnyo mulu
sorono produksi obot

sesuoi Coro Pembuolon
Obot yong Boik {CPOB)

terkini

Pengowoson
Produksi Obot

t9 Pengodoon APD Don
Peroloton Kontor

Jumloh Penqodoon I l t00

-

-

I

I

Progrom
Soluon

99.77

H

l--
I



Keglolon

Sosoron Progrom
Urolon lndlkotor Klne o Soluon Torget Reollsosl Persenlose (%)

lnpul:
Dono Rp I ,066,862,000 LO52,143,607

Oulpul:

l lnspeksi Sorqno Produksi Obot
JKN Don NPP

Jumloh inspeksi 57 57 r00

lnpul:
Dono Rp 23,067,000 79.80r8,408,500

Oulput:

2 Forum Koordinosi Lintos Sektor
Peniominon Mutu Obot JKN

Jumloh keoiolon 2 I 50

lnpul:
Rp 2r 4,583,000 203,886,553 95.O2

Oulpul:

3 Supervisi Pengowoson Pre
Morket don Post Morket

Jumloh kegioton 7 7 r00

lnpul:
Dono Rp 9,210,000 9, r55.500 99.41

Oulpul:

4 Forum Komunikosi Lintos Sektor
Pengowoson Produk Doroh

Jumloh Keqiolon l r00I

lnpul:
Dono Rp 440,677,000 440,313.67 4 99.92

Oulpul:

5 Assessment Poningkolon
Peron Serto Peloku Usoho
Dolom Peneropon Kelentuon
yong Berloku Jumloh Keoioton t3 t3 I 00.00

lnpul:
Dono Rp 259, r r 3,000 258,002,500 99.57

Oulpul:

Pengowoson
Produksi Obot,

Norkotiko,
Psikokopiko, don

Prekursor

6 Workshop Peningkoton Peron
Serto Peloku Usoho Dolom
Meneropkon Ketenluon yong
Berloku Jumloh Kegioton 2

IE--

-

I

I-

-

Meningkolnyo obot
yong omon, berkhosiol,

don bermutu melolui
pen9owoson Sorono

produksi obot, Norkoliko,
Psikolropikq, don

Prekursor

9,074,704,000 8,773,512,279 96.68

98.62

Dono

2 r00



Keglolon

Sosoron Progrom
Urolon lndlkolor Klnerlo Soluon Reollsosl Persenlose (%)

lnpul:
Dqno Rp 1,498,069,000 1 ,452,1 19,527 96.93

Oulpul:

7 lnpeksi Sorono Produksi Obot
Dolom Negeri Dolom Rongko
Peniloion Pemenuhon CPOB

Jumloh Kegioton 35 37 r06

lnpul:
Dono Rp 2r r,344,000 83.7 4

Oulpul:

B lnspeksi Sorono Produksi Obot
Luor Negeri Dolom Rongko
Peniloion Pemenuhon CPOB

Jumloh Kegioton t2 12 100

lnpul:
Dono Rp 260,850,000 246,172,925 9 4.37

Oulpul:

9 Pengowoson Bohon Boku
Obol

Jumloh Keqiolon 5 8 r60

lnpul:
Dono Rp 86.1 3r 64,038,000 141 ,292,707
Oulput:

t0 Porlisiposi Dolom Ropol/
Seminor/Workshop/Training
Nosionol

Jumloh Keoiolon 33 r00

lnpul:
Rp 975,514,000 9 50,240,9 67 97.41

Outpul:

ll Porlisiposi Dolom Troining,
Workshop/Seminor
lnternosionol

Jumloh Kegiolon l4 20 143

lnpul:
Dono Rp 480,8r 9,000 471 ,788240 98.12

Oulpul:

t2 Bimtek CPOB Kepodo UTD

Jumloh Kegioton r00

Meningkolnyo obot
yong omon, berkhosiol,

don bermulu melolui
pengowoson sorono

produksi obot, Norkoliko,
Psikolropiko, don

Prekursor

Pengowoson
Produksi Obot,

Norkotlko,
Psikotropiko, don

Prekursor I

-

Torgel

176,981,683

Dono

I

I

tt
t--

I-

H



Kegiolon

Sosoron Progrom
Urolon lndlkotor Klnerlo Soluon Torget Persenlose (%)

lnpul:
Rp 486,598,000 485,668.499

Oulpul:

l3 Asislensi Regulolori Dolom
Rongko Serlifikosi CPOB Di Unil
Peloyonon Doroh

Jumloh Kegioton 9 t2 r33

lnpul:
Dono Rp 297 ,321 ,OOO 291 ,262,507 97.96

Outpul:

t4 Diseminosi Peroturon Teknis
Pengowoson Produksi

Jumloh Keoiolon r00I I

lnput:
Dono Rp 297 ,922,OOO 25t ,499,862 84.42

Outpul:

t5 Monitoring Don Evoluosi
Fosilitos Beo Mosuk
Ditonggung Pemerinloh

Jumloh Keoioton 9 7 78

lnpul:
Rp 7 6,260,000 53,6 r9,000

Oulput:

t6 Administrosi Pengeloloon
Keuongon BMDTP

Jumloh Kegioton 5 5 r00

lnpul:
Dono Rp 77,930,000 77,268,518 99.r5
Oulput:

17 Kojlon Monojemen Direktorot

Jumloh Kegioton I I 100

lnpul:
Dono Rp 33,470.000 33,257,000 99.36
Outpul:

l8 Audit Sistem Mutu

Jumloh Kegioton 2 2 r00

lnpul:
Dono Rp r r r,650,000 I I I ,498,650 99.86

Oulpul:

Meningkotnyo obot
yong omon, berkhosiol,

don bermulu melolui
pengowoson sorono

produksi obot, Norkotiko,
Psikolropiko, don

Prekursor

Pengowoson
Produksi Obol,

Norkoliko,
Psikolropiko, don

Prekursor

l9 Adminislrosi Pengeloloon
Keuongon Dilwos Produksi
Obot don NPP

Jumloh Kegioton 5 5 r00

-

-

Reollsosl

Dono 100

Dono 70

I

I

I

t--



Keglolon

Sosoron Progrom
lndlkotor Klnerlo Soluon Torgel Persentose (%)

lnpul:
Dono Rp 546,325,000 96.45526,932,358
Oulpul:

20 Operosionol Ditwos Produksi
Obol don NPP

Jumlqh Kegioton 5 5 i00

lnpul:
Dono Rp 787 ,182,000 780.970.342 99.21

Oulpul:
2 r00

I m

Jumloh Ke ioton

Dono Rp 5,900,000 5.900.000 100.00
Oulpul:

PemontoponMonojeriol Don
Evoluosi Progrom Kerjo Ditwos
Produksi Obot NPP

Peniloion Dupok PFM

Pengodoon APD Don
Perololon Konlor

Pengodoon Kendoroon Dinos
Joboton

Pengodoon Mesin Fotocopy

Pengodoon CCTV

I UI:

Jumloh Ke ioton

Dono Rp 160,000,000 1 54,029 ,200
Oulpul:

26

Jumloh Pen odoon

ln UI:

r00I

Dono Rp 405,000,000 404,990,000 r00.00
Oulput:
Jumloh Pen doon I 100

Rp 60,000,000 55,000,000 91 .67
Outpul:

doon

ln

Jumloh Pen I r00I

Dono Rp 75,000,000 7t , t 15,000 9 4.82
Oulpul:

Meningkotnyo obot
Yong omon, berkhosiol,

don bermutu melolui
pen9owoson sorono

produksi obol, Norkotiko,
Psikolropiko, don

Prekursor

Pengowoson
Produksi Obol,

Norkoliko,
Psikolropiko, don

Prekursor

Jumloh Pengodoon l I r00

6ilI

Urolon Reollsosl

96.27

21

Dono

t' l2

7 ll I too I

l"

l" :

l--
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Lomplron 6

Unlt Orgonllosl Elelon ll
Tqhun Anqgoron

Formullr P6ngukuron Ellslenil (cglolon
Tlngkot Unli Orgonbqsl Erclon ll

: Dlraklorqt Pcngowoton Produkll Obol, Norkollko, Ptlkotroplko. don Prckurlor
: 2018

So3oron Strolegls Pro9rom Sub Keglolon

Roto-Roto Copolon
Tord.t lndlkolor

IE SE KATEGORI IE
lnpul Oulpul

Meningkotnyo mutu sorqno
produksi obol sesuoi Cqro

Pembuoton Obot yong Bolk

{CPOB) terkini

Pengowoson Produksi
Obot

l lnpekll Sorono Produktl Obot Dolqm N.gorl
oolom Rongkq Panllolon Pemlnuhqn cPoB

99.7s% 98.40V" 0.98 l Tldok Ellilen -0.02

2 ln!p.kl Sorono Produkll Obot Luor Nqgerl
Dolom Rongko Penllolon Pcmenuhon CPOB

99.98% 100.00% I .00 l Eflsl6n 0.00

3 P.ngoworon Bohqn Bqku Obol 80.81% 100.00% 1 .24 I Eflslen o.24

4 Portltlpogl Dolom Ropot/
semlnor/work!hoo/Trolnlno Norlonol

94.81% r00.00% r .05 I Ellslen 0.05

5 Porll!lporl Dolom Trolnlng, work!hop/semlnol
lnlernotlonol

94.12% t00.00% 1.02 I Ellslen 0.02

6 Kuollflkqtl ln!paktur CPOB t00.00% r00.00% r .00 l Ellrien 0.00

7 Penllqlon Dupok PFM r00,00% r00.00% r .00 l Elisien 0.00

B Blmtck CPOB UTD Oon Pusol Plormoleretl3 98,08% 100.00% L02 I Eflslen 0.02

I Ropol Koordlnorl Purot don Bolol POM Dqlom
Monolam.n

99.99% t00.00% L00 I Eflslen 0.00

Suparvltl Pangqwqlon Pr. Morkcl don Poll
Morkel

7 4.A5% r00,00% r.35 I Elbl.n 0.35

Atlden!l Regulqlorl oqlom nqngko Scrllflkotl
CPOI Dl Unll Paloyonqn Dqrqh

98.97% r00.00% I .01 I Ellslen 0.01

Pengowqton lnlcnllf llndqk Lon ut Pcrlntoh
P.norlkon Obot TMS

95.t5% r00.00% r.05 I Elhlen 0.05

t3 Pemutokhlron Apllkqil Progrqm Monltodng
Tlndok Lonjut Obot Tldok M6m6nuhl Syorol

100.00% r00.0070 r.00 I Ellilen 0.00

14 Admlnllfrotl Pqngclolqqn Kcuongon Ollwor
Produkrl PT don PkRI

99.a4% r00.00% r.00 I Eflslen

r5 Operorlonol Dltwo! Produk3l PT don PKRT r00.00% L00 I Efl3l.n 0.00

t6 Evqluorl KlnGrlo don Progrom K.rjo Ollwor
Produktl PT don PKRT

98.4)7. r00.00% L02 l Ellslen 0.02

t7 Aalalrmcnl Pcnlngkoton Paron Sarto Pcloku
U!qho Dqlom Pcncrqpqn Kclcnluon yong
B.rl6ku

99.777. r00.00% L00 1 Ellslen 0.00

t0

)2

0.00

99.907.



Sororon Skolegl! Progrom Sub Xegloton

Rolo-Rolo Copolon
Ioroel lndlkolor

IE SE KAIEGORI TE

lnput Oulpul

Meningkotnyo obot yong
omon, berkhoriol, don bermutu

melolui pengowoson sorono
produksi obol, No*oliko,

Prikolropiko, don Prekursor

Pengowoson Prgduksi
Obot, Norkotiko,
Psikotropiko, don

Prekursor

]B Workthop P.nlngkolon Paroh Sarto Pcloku
Utoho Dqlom Mln.rqpkon K.lcnluon yong
B.doku

99.1170 r00,00% I .01 l Eflslen 0.01

r9

l

Pcngodoon APD Don Pcrololon Konlor

lnrpektl Sorono Produktl Obol JKN Doh NPP

r 00.00%

9a.627"

II Elltl.nI
Eflrl.n

0.00

0.01

2 Forum Koordlnoll Llnlot Saklor Prnjomlnon
Mulu Obot JKN

79.8W. 50.00% 0.63 l Tldok E l!16n .0.37

3 Supcrvltl P.ngoworon P,r Mqrkal don Potl
Mork.l

95.02% r00.00% 1.05 I Ell!len 0.0s

Forum Komunlkotl Llntqt Saklor P.ngoworqn
Produk Ooroh

r00.00% l.0l ElhlGn 0.01

5 At!.$mrnl Panlngkqlon P.,on S.rlo Prloku
Utoho Dolom P.ncropon Kalrnluon yong
E.rlokv

99.92% r00.00% r.00 I Ell3len 0.00

6 Wgrkrhop Panlngkoton P..on Sorio Palqku
Utohq Dolqm M.n..opkon l(.l.ntuon yqng
Btrloku

99.57Vo 100.00% L00 l Elkl.n 0.00

7 lnpckrl Sorono Produkrl Obql Dolom N.g.d
Oolom Rongko PGnllolon P.mcnuhon CPOS

96.937" r06.00% r.09 I Ell3lcn 0.09

ll lntpGktl So.ono Produkrl Obqt Luor Nega
Dolom Rongko Pcnllolon Prm.nuhon CPOB

83.7 4% 100.00% r,r9 1 Efl3len 0.19

9 Pcngoworon Bohon Boku Obdt 9A.37% r60.m% r.70 I Erltlen 0.70
l0 Portlrlpotl Oolom Ropot/

Scmlnor/Work!hog/Irqlnlno Norlonol
86.13% r00.00% r.t6 I Etl!lcn 0.r 6

ll Porlldpo!l Dolom Trolnlng, Workthop/Scmlnor
lnlclnotlonol

97.41% 143.007. 47 I Eflrl6n 0.47

12 Blmtek CPOB Kcpodo UTD 98.12% r 00.00% r.02 I Eflrlen 0.02
t3 Atld.nrl R.gulolorl Dolqm Rongko Sc,llfikotl

CPOg Dl t,nll Polqyqnon Oqroh
r 00.00% r33.00% 1.33 I Ellilen 0.33

14 Ob.mlnotl P.rqturqn Icknl! P.ngoworon
Produk!l

97 ,9 6% r00.00% 1.02 I Elltlon 0.o2

l5 Monllorlng Don Evoluorl tqtllllar B.o Motuk
Ollonoouno Pamadnloh

84.42% 7a.oo% o.92 I Ildok Efl3l6n -0.08

l5 Admlhltlrotl Pcngrloloon X!uongon IMDIP 70.@% r00.00% 1.43 l E lslen 0.43

\7 KoJlon Monqlam.n Dhektorot 99.15% 100.00% L0t I Elhl.n 0.0r
Audlt Sl3tem Mutu 99.36% t00.00% I.0r l Elltlen 0.0r

l9 Admlnld.orl Pangcloloon Kcuqngon Dllwo!
Produkll Obol don NPP

99.86% r00.00% I .00 l Ellrlcn 0.00

I

99.41%

]B



Sosoron Slrolaglt Pro9rom sub Kcaloton

Rolo-Rolo copolon
Idrd.l lndlkdtor

IE KATEGORI TE

lnput Oulpul

20 Opcrorlonol Dltwor Produktl Obot don NPP 9 6.45% 100,00% 1.04 l Ell!len 0.04

2l Pamonlopon Monolarlol Oon Evqluotl Progrom
Rcrlo Dlh,t/or P,odukrl Obot NPP

99.21% 100.00% t.0l l Ell,ien 0.01

22 Penllolon Dupok PFM r 00.00% r00,00% r.00 I Eli.len 0.00

23 Pangodoon APD Don Parololon Konlor 96,7% 100.00% r .04 I Ellsian 0.04

24 Pcngodoon K6ndoroon Dlnor Jobolon r00.00% 100.00% L00 I E lilen 0.00

Pangodoon MG!ln totocopy 91.677. r00.00% r .09 I Ellrl6n 0,09

26 Pengodoon CCW 94.82% r00.00% L05 I Ellslan 0.05

27 Pcngodoon Mcubclolr 99,99% 100.00% r .00 I Efltl.n o.0o

SE


